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Atik Nadhiro (D03215003), Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan 
Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler di Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Dosen Pembimbinng I Dr. Mukhlishah 
AM., M.Pd., dan Dosen Pembimbing II Hj. Ni’matus Sholihah, M.Ag. 
Skripsi ini mengangkat judul tentang  Manajemen Peserta Didik dalam 
Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Hal tersebut  dilatarbelakangi 
oleh prestasi dan keberhasilan yang dicapai oleh SMA Nahdlatul  Ulama 1 Gresik 
dalam mengadakan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga perlu men-generalisasi-kan 
(menyimpulkan) hasil penelitian sebagai acuan atau pedoman bagi sekolah lain. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen peserta didik di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik, pengembangan minat dan bakat melalui program 
ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik dan implementasi Manajemen 
Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program 
Ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah kepala sekolah dan waka kesiswaan SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik sebagai informan kunci. Obyek penelitian ini adalah 
Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program 
Ekstrakurikuler sekolah. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa: (1) Manajemen 
Peserta Didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik dilakukan semaksimal mungkin 
untuk menfasilitasi dan melayani peserta didik supaya dapat mencetak peserta didik 
yang sesuai dengan tujuan pendidikan serta sesuai dengan yang diharapkan oleh 
lingkungannya, (2) Pengembangan minat dan bakat melalui program 
ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik bersifat mewadahi kebutuhan 
dan kesenangan peserta didik sesuai dengan minat dan bakat yang mereka miliki, 
(3) Kegiatan dikelola secara langsung oleh bidang kesiswaan. Perencanaan dimulai 
dengan penyusunan program kegiatan apa saja yang akan diadakan, penyusunan 
deskripsi kegiatan ekstrakurikuler, penetapan jadwal dan tempat pelaksanaan 
kegiatan; Pengorganisasian dilakukan penentuan susunan keanggotaan serta 
penerimaan anggota baru kegiatan ekstrakurikuler; Pelaksanaan meliputi latihan 
rutin dan keikutsertaan lomba yang ada di luar sekolah; Pengawasan meliputi 
pengawasan terhadap pembina ekkstrakurikuler serta penilaian peserta didik setiap 
semester.  
Kata kunci: Manajemen Peserta Didik, Pengembangan Minat dan Bakat, 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan manusia 
yang sedang berkembang membangun dirinya sendiri dalam masyarakat, 
sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek pembentukan masa 
depan seseorang. Karena tujuan pendidikan menjadikan manusia yang utama 
dan bijaksana, menjadikan warga negara yang baik, sebagai orang dewasa 
yang bertanggungjawab, dapat hidup bahagia dan sejahtera.1 
Hal yang sama terdapat dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.”2 
Melihat pentingnya pendidikan bagi kehidupan, pendidikan menjadi salah 
satu kegiatan yang dinamis dan bukan kegiatan yang sederhana, maka 
pendidikan memerlukan manajemen yang baik supaya tujuan pendidikan 
tercapai secara efektif dan efisien.3Penjelasan tersebut juga diperkuat oleh 
                                                             
1Moh. Shofan, Manajemen Pembinaan Kesiswaan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 
55-56.  
2Undang-undang Republik Indonesia tentang Simtem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 
Pasal 1 Ayat 1. 
3 Badrudin, Manajemen Peserta Didik (Jakarta: PT. Indeks, 2014), hlm. 1.  

































pemikiran Made Pidarta dalam buku manajemen pendidikan indonesia 
meyatakan bahwa dalam pendidikan, manajemen itu dapat diartikan sebagai 
aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat dalam usaha 
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan sebelumya. 4  Sejatinya 
melalui pendidikan, pembentukan kualitas manusia Indonesia perlu didukung 
adanya manajemen sekolah yang berkualitas pula. Dan salah satu aspek 
penting dari manajemen sekolah adalah manajemen peserta didik. 
Manajemen peserta didik atau pupil personnel administration menurut 
Knezevich dalam Ali Imron adalah suatu layanan pengaturan, pengawasan, 
dan layanan siswa di kelas maupun di luar kelas, seperti pengenalan, 
pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan seluruh kemampuan, 
minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah. 5  Penataan dan pengaturan 
dilakukan sejak peserta didik masuk sekolah sampai keluar dari sekolah. Tidak 
hanya pencatatan data saja, melainkan membantu melancarkan pertumbuhan 
dan perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah. 
Manajemen peserta didik memiliki peran yang strategis dari sekian banyak 
manajemen sekolah, karena semua aktifitas manajemen pada sekolah baik 
berkenaan dengan manajemen kurikulum, manajemen sarana dan prasarana, 
manajemen keuangan dan lainnya, akan bermuara atau diarahkan agar peserta 
didik mendapatkan layanan pendidikan yang baik sehingga peserta didik dapat 
mengembangkan potensi diri seoptimal mungkin.6 Dan salah satu tolok ukur 
                                                             
4 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hlm. 4.  
5Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 6. 
6Junaidi, “Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik pada MAN Beringin Kota Sawahlunto”, al-Fikrah, 
Vol. III, No.1 (Januari-Juni, 2015), hlm. 37. 

































keberhasilan penyelenggaran pendidikan di satuan pendidikan yakni dapat 
mengembangkan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, dan emosional 
peserta didik dengan baik, sehingga manajemen peserta didik urgensi 
keberadaannya bagi satuan pendidikan. 
Ruang lingkup manajemen peserta didik sendiri meliputi beberapa 
kegiatan, yaitu: (1) Perencanaan peserta didik, (2) Rekrutmen peserta didik, 
(3) Seleksi peserta didik, (4) Penerimaan peserta didik baru, (5) Orientasi 
peserta didik baru, (6) Penempatan peserta didik, (7) Pencatatan dan pelaporan 
peserta didik, (8) Pembinaan dan pengembangan peserta didik, (9) Evaluasi 
peserta didik, (10) Mutasi peserta didik, (11) Kelulusan dan alumni.7 
Dalam pelaksanaan tugas, manajemen peserta didik memiliki prinsip yang 
harus dipegang dan dipedomani supaya segala bentuk kegiatan manajemen 
peserta didik mencapai tujuan pendidikan dalam mendidik para peserta didik. 
Prinsip-prinsip tersebut meliputi:8 
1. Dalam mengembangkan program, penyelenggara harus mengacu pada 
peraturan yang berlaku ketika program tersebut dilaksanakan. 
2. Manajemen peserta didik dipandang bagian dari seluruh manajemen 
sekolah. Oleh karena itu harus mempunyai tujuan yang sama untuk 
mendukung manajamen sekolah secara keseluruhan. 
3. Segala bentuk kegitan harus mengemban misi pendidikan dan dalam 
rangka mendidik peserta didik.  
                                                             
7 Badrudin, Log.cit., hlm. 31. 
8Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, (bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 
206. 

































4. Kegiatan harus diupayakan mempersatukan peserta didik yang memiliki 
beragam latar belakang dan perbedaan lainnya. 
5. Kegiatan harus mendorong dan memacu kemandirian peserta didik.  
6. Kegiatan harus fungsional bagi kehidupan, baik di sekolah maupun masa 
depan. 
Mengingat peserta didik adalah organisme yang sedang tumbuh dan 
berkembang karena memiliki berbagai potensi manusiawi, seperti bakat, minat 
dan kebutuhan sosial emosional-personal, dan kemampuan jasmani.9 Maka 
manajemen peserta didik hadir memberikan layanan sebaik mungkin melalui 
berbagai macam kegiatan sebagai salah satu upaya pengembangan minat dan 
bakat peserta didik. 
Seperti yang dikemukakan oleh Utami Muanandar, bahwa bakat peserta 
didik membutuhkan program pendidikan yang berdiferensiasi dan program 
pelayanan sekolah yang mewujudkan sumbangannya terhadap diri sendiri dan 
untuk masyarakat.10 Penyediaan fasilitas berupa layanan tersebut juga telah 
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 12 ayat 1: “Setiap peserta didik 
satuan pendidikan berhak mendapat pelayanan pendidikan sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuannya.”11 
                                                             
9Badrudin, Log.cit, hlm. 24. 
10Utami Munandar, Pemanduan Anak Berbakat, (Jakarta: CV. Rajawali, 1982), hlm. 7. 
11Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 12 ayat 1. 

































Dalam praktiknya, lembaga pendidikan memberikan layanan dengan 
mengadakan kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler sebagai upaya 
mengembangkan peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler biasanya dilakukan 
dalam rangka merespon kebutuhan peserta didik dan menyalurkan serta  upaya 
pengembangan minat dan bakat peserta didik.  
Pengembangan minat dan bakat yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah upaya mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik serta 
menunjukkan sikap ketertarikan pada potensi yang dimiliki, dan apabila 
dilatih dan dikembangkan dengan harapan kemampuan tersebut dapat 
mencapai keberhasilan berupa prestasi dimasa yang akan datang. 
Pengembangan peserta didik dilakukan supaya peserta didik mendapatkan 
pengelaman belajar yang bermacam-macam untuk bekal di kehidupan di masa 
yang akan datang. Peserta didik melakukan berbagai kegiatan layanan yang 
disediakan oleh lembaga satuan pendidikan untuk mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman belajar. Layanan kegiatan tersebut berupa kegiatan kulikuler 
dan ekstrakurikuler dalam rangka membina dan mengembangkan peserta 
didik. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan dalam rangka merespons kebutuhan 
peserta didik dan menyalurkan serta mengembangkan hobi, minat, bakat 
peserta didik.  
Karena melihat tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan 
lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat 
dan kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya 

































dan berfungsi sepenuhnya, sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan 
kebutuhan masyarakat.12 
Apabila minat dan bakat tidak tersalurkan dengan baik, dikarenakan tidak 
adanya wadah untuk mengaktualisasikan keinginan dan potensi diri, akan 
menimbulkan terjadinya masalah kenakalan remaja. Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Abin Syamsuddin Makmun bahwa untuk kemungkinan 
timbulnya permasalahan kenakalan remaja antara lain diusahakan terciptanya 
fasilitas yang memungkinkan terbentuknya kelompok-kelompok 
perkumpulan remaja yang memiliki tujuan dan program kegiatan yang positif 
berdasarkan minat, seperti keolahragaan, kesenian, keagamaan, hobi, 
kelompok belajar atau diskusi, yang diorganisasikan oleh mereka sendiri 
dengan guidance dari para pendidik seperlunya.13 
Pengembangan minat dan bakat dapat terjadi apabila minat dan bakat 
memperoleh kesempatan berkembang dengan baik. Bakat (aptitude) sendiri 
apabila memiliki kesempatan berkembang disebut dengan bakat khusus 
(talent). Wardani dalam Sutirna menyatakan bakat khusus adalah kemampuan 
khusus yang ditunjukkan oleh seseorang dalam bidang tertentu. Sehingga 
indikator pengembangan bakat dapat dilihat apabila sudah mencapai bakat 
khusus (talent).14 
                                                             
12 Utami Munandar,Log.cit., hlm. 4. 
13Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan (Bandung: PT Rosdakarya, 2007), hlm. 139. 
14Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Jakarta: PT Andi Offset, 2013), hlm. 46.  

































Conny Semiawan dan Utami Munandar dalam Sutirna mengklasifikasikan 
jenis-jenis bakat khusus menjadi lima bidang, yaitu:15 
1. Bakat akademik, seperti mampu bekerja dengan angka-angka, logika 
bahasa, dan sejenisnya. 
2. Bakat kreatif produktif, seperti mampu menciptakan sesuatu yang baru. 
3. Bakat seni, seperti mampu mengaransemen musik dan sangat dikagumi 
dan mampu melukis dengan sangat indah dalam waktu yang singkat.  
4. Bakat kinestik/ psikomotorik, seperti mahir dalam bulu tangkis dan 
keterampilan teknis. 
5. Bakat sosial, seperti mahir dalam hal negosiasi, mahir berkomunikasi, dan 
mahir dalam kepemimpinan. 
Dari jenis-jenis bakat khusus (talent) di atas, dapat disimpulkan bahwa 
bakat yang mengalami pengembangan adalah bakat atau kemampuan yang 
sudah terwujud dan mahir dalam bidang tertentu. 
Dari pemaparan teori di atas, bahwasannya setiap satuan lembaga 
pendidikan atau sekolah harus melayani semua peserta didik dengan 
pengaturan-pengaturan sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dalam menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat sejak mereka 
masuk sekolah sampai keluar sekolah. Hal tersebut terjadi di SMA Nahdlatul 
Ulama’ 1 Gresik (SMANUSA) merupakan salah satu sekolah favorit dan 
berkualitas di Kabupaten Gresik. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 
prestasi yang telah diraih oleh peserta didik disana, mereka mampu 
                                                             
15Ibid.,, hlm. 47-48. 

































berkompetisi di tingkat Nasional dan Internasional. Karena sesuai dengan visi 
sekolah mewujudkan pendidikan berbasis islam bertaraf internasional.  
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik menerapkan manajemen peserta didik 
dalam upaya memenuhi kebutuhan peserta didik yang akhirnya dapat meraih 
prestasi yang bermacam-macam. Pelaksanaan manajemen peserta didik di 
sekolah ini ruang lingkupnya meliputi perencanaan peserta didik dengan 
penerimaan peserta didik sebanyak 10 rombongan belajar setiap tahunnya. 
Penerimaan peserta didik melalui seleksi dengan melihat hasil murni tes 
masuk yang diadakan oleh pihak sekolah. Kemudian 10 rombongan belajar 
tersebut dikelompokkan berdasarkan prestasi serta minat dan bakat peserta 
didik tersebut. Kemudian peserta didik dibina dan dibimbing untuk 
mengembangkan kemampuan dan watak melalui berbagai program, seperti 
program native speaker, out bound 3 negara, summer camp dan spring camp 
China, dan menerapkan sistem bakat minat sehingga siswa memilih satu 
keahlian dalam pembelajarannya. Program-program tersebut salah satu 
komitmen sekolah menjadi “Gerbang Internasional” untuk mencetak lulusan 
yang berprestasi. Akan tetapi masyarakat belum sepenuhnya mengetahui 
kualifikasi yang diterapkan di sekolah ini dalam mengelola peserta didik. 
SMA Nahdlatul Ulama’ 1 Gresik mewadahi dan mengembangkan setiap 
anggota peserta didiknya yang memiliki minat dan bakat yang berbeda-beda. 
Wadah tersebut terwujud dalam 42 kegiatan ekstrakulikuler serta beberapa 
komunitas/ club yang bisa diikuti oleh peserta didik. Setiap tahunnya tidak 
kurang dari 30 piala kejuaraan yang disumbangkan dari berbagai 

































ekstrakulikuler tersebut sebagai wujud prestasi. Hal terebut tidak heran terjadi, 
karena lebih dari 50% peserta didik yang masuk di sekolah tersebut sudah 
memiliki minat dan bakat yang sebelumnya telah  mereka miliki. Pencapaian 
prestasi tersebut juga pastinya diiringi dengan pengelolaan kegiatan 
ekstrakulikuler yang baik dengan mewajibkan seluruh peserta didiknya untuk 
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler sesuai dengan apa yang diminati mereka 
masing-masing. Selain kegiatan ekstrakurikuler, terdapat program sertifikasi 
siswa yang disediakan untuk pengembangan minat dan bakat di sekolah ini. 
Sertifikasi siswa diadakan dimaksudkan untuk membantu siswa menjamin 
kompetensi dan kemampuan yang telah dimiliki siswa. 
Berdasarkan fakta yang terjadi, maka peneliti melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk men-generalisasi-kan (menyimpulkan) hasil penelitian serta 
hasil penelitian tersebut sebagai acuan atau pedoman sekolah lain dalam 
proses pelaksanaanmanajemen peserta didik mengembangkan minat dan 
bakatsiswanya. Oleh sebab itu, peneliti ini melakukan penelitian dengan judul 
Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat melalui 
Kegiatan Ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.  
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka fokus penelitian Manajemen 
Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program 
Ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik diuraikan dalam 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana manajemen peserta didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik? 

































2. Bagaimana pengembangan minat dan bakat melalui program 
ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik? 
3. Bagaimana manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan 
bakat melalui program ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian Manajemen 
Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat di SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik untuk: 
1. Mengetahui manajemen peserta didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. 
2. Mengetahui pengembangan minat dan bakat melalui program 
ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. 
3. Mengetahui manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan 
bakat melalui program ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 
peneliti dan objek peneletian, baik dalam bentuk manfaat teoritis maupun 
praktis. 
1. Manfaat teoritis  
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan penelitian serta 
tambahan wawasan dalam hal pengembangan di bidang pendidikan, 

































khususnya mengenai manajemen peserta didik dalam pengembangan 
minat dan bakat.  
2. Manfaat praktis 
a. Peneliti  
Hasil penelitian ini membuka wawasan dan menambah gambaran 
tentang manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan 
bakat. 
b. Pihak sekolah  
Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan kepada SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik tentang Manajemen Peserta Didik dalam 
pengembangan Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler, 
serta diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki 




c. Peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakaan untuk referensi atau rujukan 
bagi penelitian selanjutnya mengenai manajemen peserta didik dalam 
pengembangan minat dan bakat. 
 
E. Definisi Konseptual 
1. Manajemen Peserta Didik 

































Manajemen peserta didik atau pupil personnel administration menurut 
Knezevich dalam Ali Imron adalah suatu layanan pengaturan, 
pengawasan, dan layanan siswa di kelas maupun di luar kelas, seperti 
pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan seluruh 
kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.16 
Manajemen peserta didik memiliki ruang lingkup yang meliputi 
pengaturan aktivitas-aktivitas peserta didik sejak masuk sekolah hingga 
mereka lulus. Aktivitas-aktivitas tersebut meliputi perencanakan peserta 
didik, penerimaan peserta didik, orientasi peserta didik, mengatur 
kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah, mengatur 
pengelompokanpeserta didik, mengatur evaluasi peserta didik, mengatur 
kenaikan tingkat peserta didik, mengatur peserta didik yang mutasi dan 
drop out, dan mengatur kode etik peserta didik.17 
2. Pengembangan Minat dan Bakat 
a. Pengembangan 
Pengembangan menurut Malayu Hasibuan dalam Connie adalah suatu 
usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan 
moral melalui pendidikan dan latihan.18 
b. Bakat  
                                                             
16Ali Imron, Log.cit., hlm. 6. 
17Ibid., hlm. 17-18. 
18Connie Chairunnisa, Manajemen Pendidikan dalam Multi Perspektif, (Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2016), hlm. 191. 

































Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.19 
c. Minat  
Minat (interest) berarti kecenderungan atau kegairahan yang tinggi 
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.20 
Jadi yang dimaksud dengan pengembangan minat dan bakat adalah 
usaha sebagai bentuk upaya membantu peserta didik supaya mendapatkan 
kesempatan kepada mereka untuk meningkatkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kemampuan dan keinginannya. 
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan minat dan 
bakat yang dimiliki oleh anak yaitu:21 
a. Perlu didukung keberanian 
b. Perlu didukung latihan  
c. Perlu didukung lingkungan  
d. Perlu memahami hambatan pengembangan minat dan bakat serta cara 
mengatasi. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler  
Menurut Mulyono, pengertian kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan mengembangkan aspek yang sesuai dengan kurikulum yang 
                                                             
19Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2008), hlm. 135. 
20Muhibbin Syah, Log.cit., hlm. 136. 
21Muhammad Thohir, Pemahaman Individu, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hlm. 173. 

































sedang dijalankan dan penerpannya sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
hidup peserta didik meupun lingkungan sekitarnya. 22 
Jenis kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut:23 
a. Krida. 
b. Karya ilmiah.  
c. Latihan/ olah bakat/ prestasi. 
d. Jenis lainnya, seperti koperasi peserta didik. 
 
F. Keaslian Penelitian  
Sebelum penelitian ini dilakukan, perlu adanya penjelasan tentang 
keorisinilan penelitian yang mengandung tentang penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan penelitian disini. Tujuannya untuk menjaga dan menghindari 
keaslian penelitian disini dengan penelitian lainnya. 
1. Skripsi dari Miftakhul Jannah mahasiswa Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017 dengan judul Implementasi 
Manajemen Pesrta Didik Anak Berkebutuhan Khusus di MAN 2 Sleman 
Yogyakarta. Metode yang digunakan oleh peneliti terdahulu sama dengan 
yang digunakan oleh peneliti saat ini, yaitu menggunakan metode 
penelitian kualitatif. Peneliti terdahulu memiliki kesamaan membahasan 
tentang manajemen peserta didik. Peneliti saat ini memiliki fokus 
                                                             
22 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 
2010), hal. 186 
23 Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 

































penelitian mengenai pengembangan minat dan bakat, sedangkan fokus 
penelitian terdahulu tentang anak berkebutuhan khusus. Kemudian objek 
penelitian juga memiliki perbedaan, peneliti terdahulu menggunakan 
MAN 2 Sleman Yogyakarta sebagai objek penelitian, sedangkan peneliti 
saat ini menggunakan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Penelitian 
terdahulu menganalisis pelayanan dan pengaturan peserta didik untuk anak 
berkebutuhan khusus. Teori yang digunakan penelitian terdahulu yang 
dikemukakan oleh Badrudin dan Fatimah. Hasil peneilitian terdahuludapat 
disimpulkan bahwa seluruh layanan kegiatan anak berkebutuhan khusus 
sama dengan anak normal lainnya, namun yang membedakan adalah dari 
segi sarana prasarananya dengan adanya fasilitas-fasilitas pendukung 
dalam proses belajar mengajar.   
2. Skripsi dari Basit Yudha Nugraha mahasiswa Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017 dengan judul Manajemen Peserta 
Didik dalam Meningkatkan Motivasi Belajar (Studi Kasus di SMP Negeri 
1 Kampung Laut Cilacap Jawa Tengah). Metode yang digunakan sama, 
yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti saat ini memiliki 
fokus penelitian mengenai pengembangan minat dan bakat, sedangkan 
fokus penelitian terdahulu tentang meningkatkan motivasi belajar. 
Kemudian objek penelitian juga memiliki perbedaan, peneliti terdahulu 
menggunakan SMP Negeri 1 Kampung Laut Cilacap Jawa Tengah sebagai 
objek penelitian, sedangkan peneliti saat ini menggunakan SMA Nahdlatul 

































Ulama 1 Gresik. Penelitian terdahulu mendeskripsikan dan mengenalisis 
bagaimana hasil penerapan manajemen peserta didik dalam meningkatkan 
motivasi belajar. Teori yang digunakan penelitian terdahulu yang 
dikemukakan oleh Eka Prihatin dan Purwa Atmaja Prawira. Hasil 
peneilitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa dengan pelaksanaan 
manajemen peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan mengubah 
metode pembelajaran dan melakukan sekolah literasi setiap harinya 
sebelum KBM dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
3. Skripsi dari Meilia Ajeng Hening Mahargiyanti mahasiswa Jurusan 
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto 2017 dengan judul Pengembangan Bakat dan Minat 
melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka pada Siswa MTs 
Muhammadiyah 07 Purbalingga di Kejobong. Penelitian ini menganalisis 
terhadap seluruh data tentang bagaimana pelaksanaan pengembangan 
bakat dan minat melalui kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Metode yang 
digunakan sama, yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti 
saat ini memiliki fokus penelitian mengenai pengembangan minat dan 
bakat, sedangkan fokus penelitian terdahulu tentang kegiatan 
ekstrakulikuler pramuka. Kemudian objek penelitian juga memiliki 
perbedaan, peneliti terdahulu menggunakan MTs Muhammadiyah 07 
Purbalingga di Kejobong sebagai objek penelitian, sedangkan peneliti saat 
ini menggunakan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Teori yang digunakan 
penelitian terdahulu yang dikemukakan oleh Iskandar Wiryokusumo dkk. 

































dan Kak Tijan dkk. Hasil peneilitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa 
semua bentuk pengembangan bakat dan minat dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka dalam berbagai bidang, seperti bidang 
keagamaan, bidang keilmuan, dan bidang kesenian. Tahap pengembangan 
bakat dan minat sesuai dengan fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Dari penjelasan di atas, terdapat persamaan dan perbedaan diantara ketiga 
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yaitu: 
1. Dari jenis penelitian dan metode pengumpulan data penelitian memiliki 
kesamaan antara ketiga penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, 
yaitu menggunakan jenis penelitian kualitatif dan metode pengumpulan 
data melalui wawancara, dokumentasi, serta observasi.  
2. Dari sisi pembahasan, ketiga penelitian terdahulu dengan penelitian saat 
ini memiliki kesamaan yaitu membahasan tentang manajemen peserta 
didik dan pengembangan minat dan bakat. 
3. Dari sisi permasalahan dan objek penelitian yang digunakan memiliki 
perbedaan, sehingga hasil penelitian yang didapatkan berbeda. 
4. Dari sisi teori dan substansi penelitian yang digunakan memiliki 
perbedaan, sehingga hasil penelitian yang didapatkan juga berbeda. 
 
G. Sitematika Pembahasan  

































Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 
konseptual, keaslian penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab II merupakann kajian pustaka yang berisi tentang konseptualisasi 
topik yang dikaji dan perspektif teoritis yang termuat beberapa sub bab yaitu: 
Pertama, Konsep Manajemen Peserta Didik meliputi indikator Pengertian 
Manajemen Peserta Didik, Tujuan dan Fungsi Manajemen Peserta Didik, 
Ruang Lingkup Manajemen Pesert Didik, dan Prinsi-prinsip Manajemen 
Peserta Didik. Kedua, Konsep Pengembangan Minat dan Bakat, meliputi 
indikator Pengertian Pengembangan Minat dan Bakat, Jenis-jenis Minat dan 
Bakat, Faktor Pengembangan Minat dan Bakat, dan Cara Mengembangkan 
Minat dan Bakat. Ketiga, Konsep Implementasi Manajemen Peserta Didik 
dalam Pengembangan Minat dan Bakat.  
Bab III merupakan metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, 
lokasi Penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, analisis dan 
interpretasi data, keabsahan data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang berisi tentang penyajian data 
dan deskripsi hasil penelitan tentang implementasi manajemen peserta didik 
dalam pengembangan minat dan bakat di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik.  
Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian dan saran bagi lembaga yang menjadi objek penelitian.  
Setelah pembahasan kelima bab tersebut, penelitian ini menyertakan 
lampiran yang diperlukan pada bagian akhir penulisan penelitian. Hal ini 


















































A. Konsep Manajemen Peserta Didik  
1. Pengertian manajemen peserta didik 

































Manajemen peserta didik terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan 
peserta didik. Secara etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan 
dari kata management (bahasa inggris). Kata management sendiri berasal 
dari kata manage atau magiare yang berarti melatih kuda dalam 
melangkahkan kakinya. Dalam pengertian manajemen, terkandung dua 
kegiatan, yaitu kegiatan pikir (mind) dan kegiatan tindaklaku (action).24 
Manajemen menurut Hani Handoko memiliki pengertian proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.25 
Menurut Mary Parker Follet dalam Ernie Tisnawati Sule dan 
Kurniawan Saefullah menyatakan manajemen adalah seni dalam 
menyelesaikan sesuatu melalui orang lain.26 Sedangkan menurut Sondang 
Palan Siagian menyatakan bahwa manajemen adalah keseluruhan proses 
kerja sama antara dua orang lebih  untuk mencapai tujuan tertentu yang 
didasarkan atas rasionalitas tertentu.27 Menurut Harold Koontz dan Cyryl 
O. Donel dalam Badrudin mendefinisikan manajemen sebagai usaha 
mencaai tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.28 
Dari beberapa deskripsi tersebut, maka dapat disimpulkan tentang 
manajemenadalah seluruh usaha yang meliputi proses pengaturan mulai 
                                                             
24Ali Imron,Log.cit., hlm. 4. 
25Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta: BPEF, 1995), hlm. 8. 
26Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Pertama, (Jakarta: 
Kencana, 2012), hlm. 5. 
27Made Pidarta, Log.cit., hlm. 6. 
28 Badrudin, Log.cit., hlm. 20. 

































dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan yang 
dikerjakan oleh dua orang atau lebih dengan menggunakan seluruh sumber 
daya organisasi yang ada untuk mencapai tujuan tertentu.  
Pengertian peserta didik menurut Euis Karwati merupakan individu 
yang memiliki sejumlah potensi, baik bersifat fisik maupun psikis yang 
khas, sehingga ia merupakan insan manusia dengan pribadi yang unik.29 
Menurut Undang-undang Republik Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 
tertentu.30 Peserta didik adalah siapa saja yang terdaftar sebagai objek 
didik di suatu lembaga pendidikan. Peserta didik juga mempunyai sebutan-
sebutan lain seperti murid, subjek didik, anak didik, pembelajar, dan 
sebagainya.31 
Dari beberapa deskripsi tersebut, maka dapat disimpulkan tentang 
peserta didik adalah seorang individu terdaftar di suatu lembaga 
pendidikan yang berusaha mengembangkan seluruh potensinya melalui 
pembelajaran di sekolah. 
Dari deskripsi kedua kata pembentuk manajemen dan peserta didik, 
maka beberapa ahli berpendapat tentang konsep manajemen peserta didik. 
Menurut Knezevich dalam Ali Imron menyatakan manajemen peserta 
                                                             
29Euis Karwati, dkk., Manajemen Kelas (Classroom Management) (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 
123. 
30Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
31 Badrudin, Log.cit., hlm. 20. 

































didik atau pupil personnel administration adalah suatu layanan 
pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas maupun di luar kelas, 
seperti pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan 
seluruh kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah.32 
Menurut Rohiat menyatakan manajemen peserta didik adalah kegiatan-
kegiatan yang bersangkutan dengan masalah peserta didik di sekolah.33 
Menurut Badrudin menyatakan manajemen peserta didik merupakan 
penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan denga peserta 
didik sejak peserta didik masuk sekolah sampai keluar dari sekolah.34 
Menurut Ali Imron manajemen peserta didik adalah usaha pengaturan 
terhadap peserta didik: mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah 
sampai mereka lulus. 35  Menurut Suwardi dan Daryanto manajemen 
peserta didik didefinisikan sebagai seni dan ilmu mengelola sumber daya 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
Sumber daya pendidikan adalah sesuatu yang digunakan dalam 
penyelenggaraan pendidikan, dan salah satunya yaitu manajemen peserta 
didik itu sendiri.36 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
peserta didik adalah usaha pengaturan berupa kegiatan layanan yang 
bersangkutan dengan peserta didik mulai masuknya peserta didik di 
                                                             
32Ali Imron, Log.cit., hlm. 6. 
33Rohiat, Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hlm. 25. 
34 Badrudin, Log.cit., hlm. 23. 
35Ali Imron, Log.cit.., hlm. 6. 
36Suwardi dan Daryanto, Manajemen Peserta Didik, (Yogyakarta: Gava Media, 2017), hlm. 106. 

































sekolah sampai lulus.Layanan-layanan tersebut dimaksudkan dalam 
pembinaan terhadap peserta didik. Terdapat layanan khusus yang 
menunjang manajemen peserta didik, yaitu layanan bimbingan dan 
konseling, layanan perpustakaan, layanan kantin, layanan kesehatan, 
layanan transportasi, layanan asrama, dan layanan ekstrakurikuler.  
Manajemen peserta didik sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan, 
karena peserta didik merupakan subjek sekaligus obyek dalam proses 
transformasi ilmu dan keterampilan. Manajemen peserta didik mengatur 
berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran 
berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur. 
Manajemen peserta didik menunjuk pada pekerjaan-pekerjaan atau 
kegiatan-kegiatan pencatatan murid, semenjak dari proses penerimaan 
sampai saat murid meninggalkan sekolah itu.37 
Kegiatan manajemen peserta didik merupakan salah satu bagian 
penting dalam penyelenggaraan kegiatan penddikan di sekolah. Program-
program yang diselenggarakan dalam manajemen peserta didik harus 
didasarkan pada kepentingan, peningkatan, serta perkembangan 
kemampuan peserta didik baik dalam bidang kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik dan sesuai dengan minat dan bakat peserta didik. Dengan 
diadakannya program kegiatan manajemen peserta didik yang baik 
                                                             
37Baharuddin, Manajemen Pendidikan Islam Transformasi Menuju Sekolah atau Madrasah Unggul, 
(Malang: UIN Maliki Malang Press, 2010), hlm. 67. 

































diharapkan dapat menghasilkan keluaran peserta didik yang bermutu. 
Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik meliputi:38 
a. Perencanaan peserta didik, meliputi perencanaan penerimaan peserta 
didik baru, lulusan, jumlah putus sekolah dan kepindahan.  
b. Pembinaan peserta didik, meliputi layanan-layanan khusus yang 
menunjang manajemen peserta didik. 
c. Evaluasi peserta didik, meliputi kegiatan menilai proses dan hasil 
belajar peserta didik baik yang berupa kegiatan kurikuler, ko-
kurikuler, maupun ekstrakurikuler. 
d. Mutasi peserta didik, meliputi perpindahan peserta didik dari satu 
sekolah ke sekolah lain atau disebut dengan mutasi ekstern dan 
perpindahan peserta didik yang berlangsung di sekolah atau disebut 
dengan mutasi intern. 
2. Tujuan dan fungsi manajemen peserta didik 
a. Tujuan Manajemen Peserta Didik  
Menurut Rohiat menyatakan tujuan manajemen peserta didik 
adalah menata proses kesiswaan mulai dari perekrutan, mengikuti 
pembelajaran sampai dengan lulus sesuai dengan tujuan institusional 
supaya berjalan secara efektif dan efisien. 39  Sedangkan menurut 
Mujamil Qomar dalam Mulyasa menyatakan tujuan manajemen 
peserta didik adalah mengatur berbagai kegiatan dalam bidang 
                                                             
38Suwardi dan Daryanto, Log.cit., hlm. 110. 
39Rohiat,Log.cit., hlm. 25. 

































kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan 
dengan lancar, tertib, teratur, serta mampu mencapai tujuan pendidikan 
sekolah.40 
Menurut Badrudin menyatakan manajemen peserta didik memiliki 
tujuan umum yaitu mengatur kagiatan-kagiatan peserta didik supaya 
kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses proses pembelajaran di 
sekolah sehingga proses pembelajaran berjalan lancar, tertib dan 
teratur sehinga dapat berkontribusi membantu tercapainya tujuan 
pembelajaran dan tujuan sekolah secara efektif dan efisien.41 
Menurut Badrudin mengatakan manajemen peserta didik juga 
memiliki tujuan secara khusus,tujuan tersebut adalah:42 
1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan psikomotor peserta 
didik.  
2) Menyalurkan dan mengembangan kemampuan umum 
(kecerdasan), bakat, dan minat peserta didik.  
3) Menyalurkan aspirasi, harapan, dan memenuhi kebutuhan peserta 
didik 
4) Peserta didik mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup lebih 
lanjut dapat belajar dengan baik dan mencapai cita-cita mereka. 
Dari beberapa teori di atas, penulis menyimpulkan sependapat 
dengan Badrudin bahwa tujuan manajemen peserta didik yaitu untuk 
                                                             
40E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 42. 
41Badrudin, Log.cit., hlm. 24. 
42Badrudin, Log.cit., hlm. 24. 

































mengatur seluruh kegiatan penunjang proses pembelajaran peserta 
didik sebagai upaya penyaluran potensi peserta didik dan upaya 
pemenuhan kebuthannya sehingga pembelajaran berjalan dengan 
lancar, teratur dan dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan 
efisien, sehingga manajemen peserta didik dapat menciptakan kondisi 
lingkungan sekolah yang baik. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, bidang manajemen peserta 
didik sedikitnya memiliki tiga tugas utama yang harus diperhatikan, 
yaitu penerimaan peserta didik baru, kegiatan kemajuan belajar, serta 
bimbingan dan pembinaan disiplin.43 
b. Fungsi Manajemen Peserta Didik 
Disamping tujuan manajemen peserta didik tersebut, manajemen 
peserta didik juga memiliki fungsi sebagai wahana peserta didik untuk 
mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik dari segi 
individualitasnya, sosialnya, aspirasinya, kebutuhannya, dan segi-segi 
potensi peserta didik lainnya.44 
Badrudin menyatakan fungsi-fungsi manajemen peserta didik 
secara khusus dirumuskan sebabagi berikut:45 
1) Fungsi pengembangan individualitas peserta didik, ialah fungsi 
mengembangkan potensi-potensi individualitasnya dengan sedikit 
hambatan. Potensi bawaan meliputi: kemampuan umu 
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(kecerdasan), kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan 
lainnya. 
2) Fungsi pengembangan fungsi sosial peserta didik, ialah supaya 
peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan sebayanya, 
orang tua dan keluarga, lingkungan sosial sekolahnya, serta 
lingkungan sosial masyarakat. 
3) Fungsi penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik, ialah supaya 
peserta didik dapat menyalurkan hobi, kesenangan, dan minat. 
Tersalurnya hobi, kesenangan, dan minat dapat menunjang 
perkembangan diri secara keseluruhan.  
4) Fungsi pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan, ialah agar peserta 
didik sejahtera dalam hidupnya. Dengan itu ia akan turut 
memikirkan kesejahteraan teman sebayanya.  
Menurut Natawijaya dalam Baharuddin menyatakan bahwa fungsi 
manajemen peserta didik yaitu sebagai wadah agar peserta didik dapat 
mengarahkan diri dan bertindak wajar sesuai dengan ketentuan dan 
keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.46 
Dari beberaapa teori di atas, penulis menyimpulkan sependapat 
dengan Badrudin bahwa fungsi dari manajemen peserta didik adalah 
sebagai wahana untuk mengembangkan seoptimal mungkin seluruh 
potensi yang dimiliki oleh peserta didik dari segi individu, sosial, 
aspirasi, kebutuhan dan lainnya. 
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Fungsi dari manajemen peserta didik sebagai wahana 
mengembangkan potensi dapat dijadikan salah satu cara untuk 
mencapai tujuan sekolah yang telah disusun maupun tujuan pendidikan 
nasional. 
3. Ruang lingkup manajemen peserta didik 
Ruang lingkup manajemen peserta didik sendiri meliputi beberapa 
kegiatan, yaitu:47 
a. Perencanaan peserta didik 
Perencanaan peserta didik berhubungan dengan kegiatan dan 
proses pencatatan atau dokumentasi data pribadi peserta didik, data 
hasil belajar peserta didik, dan sesuatu yang terkait dengan kulikuler 
dan kokulikuler.  
Perencanaan disini juga mencakup kegiatan analisis kebutuhan 
peserta didik, yang meliputi: 
1) Merencanakan jumlah peserta didik dengan mempertimbangkan 
jumlah kelas yang tersedia serta mempertimbangkan rasio jumlah 
peserta didik dengan guru. 
2) Menyusun program kegiatan kesiswaan, yaitu visi dan misi 
sekolah, minat dan bakat siswa, sarana dan prasarana yang ada, 
anggaran yang tersedia, dan tenaga kependidikan yang tersedia. 
b. Rekrutmen peserta didik 
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Rekrutemen peserta didik merupakan proses pencarian, penentuan 
peserta didik yang akan menjadi peserta didik di lembaga yang 
bersangkutan. 
c. Seleksi peserta didik 
Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta 
didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik 
menjadi peserta didik di lembaga pendidikan sesuai dengan ketentuan 
peraturan yang berlaku. 
d. Penerimaan peserta didik baru 
Penerimaan peserta didik baru dikelola mulai dari perencanaan 
penentuan daya tampung sekolah atau jumlah siswa baru yang akan 
diterima, yaitu dengan mengurangi daya tampung dengan jumlah anak 
yang tinggal kelas atau mengulang.48 
 
 
e. Orientasi peserta didik baru 
Orientasi peserta didik berisi kegiatan pengenalan situasi dan 
kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik menempuh 
pendidikan. Orientasi meliputi pengaturan-pengaturan, antara lain: 
hari-hari pertama peserta didik di sekolah, pekan orientasi peserta 
                                                             
48E. Mulyasa, Log.cit., hlm. 46. 

































didik, pendekatan yang dipergunakan dalam orientasi peserta didik dan 
teknik-teknik orientasi peserta didik.49 
f. Penempatan peserta didik 
Penempatan peserta didik merupakan kegiatan pengelompokan 
peserta didik dengan sistem kelas. Pengelompokan bisa didasarkan 
kesamaan jenis kelamin dan umur, selain itu juga bisa didasarkan pada 
perbedaan minat, bakat, dan kemampuan peserta didik. 
g. Pencatatan dan pelaporan peserta didik 
Pencatatan dan pelaporan dilakukan supaya pemberian bimbingan 
dapat dilakukan secara optimal dan sebagai bentuk tanggung jawab 
lembaga dalam melaporkan perkembangan peserta didik kepapa 
pihak-pihak yang terkait untuk mengetahui perkembangan peserta 
didik di lembaga tersebut. 
h. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
Pembinaan dan pengembangan dilakukan supaya peserta didik 
mendapat pengalaman belajar untuk bekal kehidupan di masa yang 
akan datang. Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta 
didik dapat diukur melalui proses penilaian yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan (guru, pembina, instruktur, fasilitator, 
pelatih).Pengembangan peserta didik dilaksanakan melalui layanan-
layanan khusus untuk menunjang manajemen peserta didik. 
i. Evaluasi peserta didik 
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Evaluasi disini berkaitan dengan evaluasi hasil belajar peserta 
didik yang berarti kegiatan menilai proses dan hasil siswa baik berupa 
kegiatan kulikuler, kokulikuler, maupun ekstrakulikuler yang 
bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik. 
j. Mutasi peserta didik 
Mutasi peserta didik yang dimaksud adalah perpindahan siswa dari 
kelas/ jurusan yang satu ke kelas/ jurusan yang lainnya pada sekolah 
yang sama atau disebut dengan mutasi internal dan perpindahan siswa 
kenluar sekolah atau ke sekolah lain yang disebut dengan mutasi 
eksternal.50 
k. Kelulusan dan alumni. 
Kelulusan dan alumni merupakan komponen paling akhir dari 
manajemen peserta didik. Kelulusan adalah pernyataan resmi sekolah 
tentang peserta didik yang telah berhasil menyelesaikan seluruh 
rangkaian program pendidikan yang harus dijalani oleh mereka.51 
Secara formal hubugan peserta didik yang telah lulus dengan 
lembaga pendidikan telah selesai, namun ada wadah ikatan alumni 
yang melanjutkan hubungan diantara peserta didik dengan lembaga 
pendidikan. 
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Menurut Tim Pakar Manajemen Pendidikan Universitas Negeri 
Malang dalam Baharudin mengidentifikasi beberapa ruang lingkup 
manajemen peserta didik sebagai berikut:52 
a. Perencanaan peserta didik, termasuk di dalamnya adalah school 
census, school size, dan effective class. 
b. Penerimaan peserta didik, meliputi penentuan kebijakan penerimaan 
peserta didik, sistem penerimaan peserta didik, kriteria penerimaan 
peserta didik, prosedur penerimaan peserta didik, pemecahan problem-
problem penerimaan peserta didik. 
c. Orientasi peserta didik baru, meliputi pengaturan-pengaturan, antara 
lain: hari-hari pertama peserta didik di skeolah, pekan orientasi peserta 
didik, pendekatan yang dipergunakan dalam orientasi peserta didik dan 
teknik-teknik orientasi peserta didik.  
d. Mengatur kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik di sekolah. 
Termasuk di dalamnya adalah peserta didik yang membolos, 
meninggalkan sekolah sebelum waktunya, dan terlambat datang ke 
sekolah.  
e. Mengatur pengelompokan peserta didik berdasarkan fungsi perbedaan 
dan persamaan.  
f. Mengatur evaluasi peserta didik dalam rangka memperbaiki prose 
belajar-mengajar, penyuluhan, bimbingan maupun untuk kepentingan 
promosi peserta didik.  
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g. Mengatur kenaikan tingkat peserta didik. 
h. Mengatur peserta didik yang mutasi dan drop out.  
i. Mengatur pengadilan, kode etik dan peningkatan disiplin peserta didik. 
j. Mengatur organisasi peseta didik. 
Sedangkan menurut Suwardi dan Daryanto menyatakan bahwa ruang 
lingkup manajemen peserta didik meliputi: (a) Analisis kebutuhan peserta 
didik, (b) Rekruitmen peserta didik, (c) Seleksi peserta didik, (d) Orientasi, 
(e) Penempatan peserta didik (pembagaian kelas), (f) Pembinaan dan 
pengembangan peserta didik, (g) Pencatatan dan pelaporan kelulusan dan 
alumni, (h) Layanan khusus yang menunjang manajemen peserta didik.53 
Dari beberapa pendapat di atas, penulis sependapat dengan pendapat 
Badrudin bahwa ruang lingkup manajemen peserta didik meliputi 
perencanaan peseta didik, rekrutmen peserta didik, seleksi peserta didik, 
penerimaan peserta didik baru, orientasi peserta didik baru, penempatan 
peserta didik, pencatatan pelaporan peserta didik, pembinaan dan 
pengembangan peserta didik, evaluasi peserta didik, mutasi peserta didik, 
kelulusan dan alumni.  
4. Prinsip Manajemen Peserta Didik 
Prinsip merupakan sesuatu hal yang harus dipedomani dalam 
melaksanakan tugas. Apabila sesuatu terbut tidak dipedomani lagi, maka 
bukan lagi disebut sebagai suatu prinsip. Seperti halnya prinsip 
                                                             
53Suwardi dan Daryanto, Log.cit., hlm. 106. 

































manajemen peserta didik, prinsip yang harus dipedomani dan dipegang 
dalam me-manage peserta didik. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:54 
a. Dalam mengembangkan program manajemen kepesertadidikan, harus 
mengacu pada peraturan yang berlagu ketika program dilaksanakan. 
b. Manajemen peserta didik dipandang sebagai bagian dari keseluruhan 
manajemen sekolah. Harus mempunyai tujuan yang sama mendukung 
tujuan manajemen sekolah seluruhnya. 
c. Semua bentuk kegiatan harus mengemban misi pendidikan dalam 
rangka mendidik peserta didik. Apapun bentuk kegiatan harus 
diarahkan untuk mendidik peserta didik, bukan yang lainnya.  
d. Kegiatan harus mengupayakan persatuan peserta didik yang memiliki 
berbagai macam latar belakang dan perbedaan. Perbedaan diarahkan 
untuk mempersatukan, saling memahami, dan saling menghargai, 
bukan diarahkan untuk memunculkan konflik. 
e. Kegiatan harus berupaya membimbing peserta didik. Sehingga perlu 
adanya ketersediaan peserta didik untuk dibimbing, karena 
pembimbingan tidak terlaksana dengan baik apabila tidak ada 
ketersediaan peserta didik dibimbing. 
f. Kegiatan harus mendorong kemandirian peserta didik. Prinsip 
kemandirian tidak hanya berlaku di sekolah, melainkan berlaku juga 
ketika terjun di masyarakat. 
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g. Kegiatan diberikan bersifat fungsional bagi kehidupan peserta didik 
baik di sekolah maupun di masyarakat. Oleh karena itu, guru dan 
kepala sekolah memiliki tanggung jawab penuh membawa peserta 
didik ke arah yang diinginkan oleh masyarakat, sesuai dengan kodrat 
dan karakteristik masing-masing peserta didik. 
Departemen Pendidikan Nasional mengemukakan prinsip dasar dari 
manajemen peserta didik, yaitu:55 
a. Siswa harus diperlukan sebagai subjek dan bukan objek, sehingga 
harus didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan 
pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 
b. Kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 
intelektual, sosial ekonomi, minat, dan seterusnya. Oleh karena itu 
diperlakukan wahana yang beragam, sehingga setiap siswa memiliki 
wahana untuk berkembang secara optimal. 
c. Siswa akan termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang ia 
kerjakan. 
Prinsip-prinsip di atas menjadi pedoman dalam pelaksanaan 
manajemen peserta didik yang menjadi salah dasar pertimbangan dalam 
mengambil keputusan bagaimanajalannya kegiatan dan program yang 
berkaitan dengan peserta didik. Dengan demikian manajemen peserta 
didik menjadi salah satu alat untuk memersatukan dan mengembangkan 
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seluruh potensi peserta didik dalam menyiapkan diri mereka di 
masyarakat. 
 
B. Konsep Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program 
Ekstrakurikuler 
1. Pengertian pengembangan minat dan bakat 
Pengembangan merupakan suatu proses pendidikan jangka panjang 
yang terorganisir, serta menggunakan prosedur yang sistematis berupa 
pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan umum.56Pengembangan 
adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran sebagai bahan integral 
dari kurikulum sekolah, sebagai bentuk upaya pembentukan watak 
kepribadian peserta didik melalui kegiatan bimbingan dan konseling serta 
melalui ekstrakulikuler. 57  Pengembangan menurut Malayu Hasibuan 
dalam Connie adalah suatu usaha meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral melalui pendidikan dan latihan. 58 
Sedangkan menurut Iskandar Wiryokusumo menyatakan bahwa 
pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non-formal 
yang dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur, dan 
bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan, 
membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 
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seimbang, utuh selaras, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan 
bakat, keinginan, serta kemampuannya sebagai bekal untuk menambah 
dan mengembangkan diri menjadi diri yang bermutu, bermartabat, dan 
memiliki kemampuan manusiawi yang optimal dan mandiri.59 
Menurut Muhibban Syah minat (interest) adalah kecenderungan dan 
kegairahanyang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 60 
Minat menurut Maprare dan Slameto adalah suatu perangkat mental yang 
terdiri dari suatu campur tangan dari perasaan, harapan, pendirian, 
prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan individu 
pada suatu pikiran tertentu.61Menurut Enung Fatimah menyatakan bakat 
berarti kemampuan bawaan yang merupkan potensi yang perlu 
dikembangkan melalui latihan. Kemampuan adalah daya jiwa untuk 
melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan.62 
Menurut Chaplin dalam Muhibbin Syah menyatakan bakat (aptitude) 
adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 
keberhasilan pada masa yang akan datang.63Menurut Lester D. Crow dan 
Alice Crow dalam Kasijan menyatakan bakat adalah sifat atau kualitas 
yang merupakan satu aspek dari keseluruhan kepribadian seorang 
individu. 64  Menurut Conny Semiawan menyatakan bakat adalah 
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61Muhammad Thohir,Log.cit.,  hlm. 171. 
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kemampuan yang merupakan sesuatu yang “inherent” dalam diri 
seseorang, dibawa sejak lahir dan terkait dengan struktur otak.65 
Jadi yang dimaksud dengan pengembangan minat dan bakat adalah 
usaha sebagai bentuk upaya membantu peserta didik supaya mendapatkan 
kesempatan kepada mereka untuk meningkatkan dan mengekspresikan 
diri sesuai dengan kemampuan dan keinginannya. 
Mengembangkan minat dan bakat bertujuan agar seseorang belajar 
atau dikemudian hari dapat bekerja di bidang yang diminatinya dan sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya sehingga mereka bisa 
mengembangkan kapabilitas untuk belajar serta bekerja secara optimal 
dengan penuh antusias.66 
Sekolah sering kali menghadapi masalah dan hambatan dalam kegiatan 
mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Diantaranya adalah 
sempitnya wawasan, hilangnya kekuatan visi dan misi sekolah, pasrah 
terhadap kekurangan dan keterbatasan, sulitnya mencari bimbingan ahli, 
disfungsi manajemen, mandeknya kaderisasi, terlalu materialis, rendahnya 
kesadaran orang tua, dan remahnya sektor pendanaan.  
2. Jenis-jenis minat dan bakat  
a. Jenis minat  
Menurut Guilford dalam Muhammad Thohir menyebutkan 
beberapa jenis minat, meliputi: 
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1) Minat vokasional, yaitu minat yang merujuk pada bidang-bidang 
pekerjaan. 
a) Minat profesional: kesejahteraansosial,minat keilmuan, 
danseni.  
b) Minat komersial: minat pada pekerjaan dunia usaha, akuntansi, 
periklanan, jual beli , kesekretriatan, dan lain-lain. 
c) Minat kegiatan fisik, mekanik, kegiatan luar, dan lain-lain. 
2) Minat avokasional, yaitu minat untuk mendapatkan kepuasan atau 
hobi. Misalnya petualang, apresiasi, hiburan, ketelitian, dan lain-
lain. 
Menurut Witherington dalam Buchori menyatakan bahwa 
berdasarkan timbulnya, minat dibagi menjadi dua, yaitu:67 
1) Minat primitif (minat biologis) 
Minat primitif merupakan minat yang timbul dari kebutuhan-
kebutuhan jaringan yang berkisar pada makanan, komfort, dan 
kebebasan aktivitas. Minat ini dapat dikatakan sebagai minat 
pokok, karena ketiga hal tersebut merupakan sesuatu yang dapat 
langsung memuaskan dorongan untuk mempertahankan 
organisme. 
2) Minat kultural (minat sosial) 
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Minat kultural merupakan berasal dari perbuatan belajar atau 
hasil pendidikan yang lebih tinggi tarafnya. Orang yang terdidik 
ditandai dengan adanya minat yang benar-benar luas serta bernilai.  
Seluruh pandangan hidup seseorang atau seluruh perbendaharaan 
norma seseorang ditentukan oleh arah minatnya, yaitu oleh apa 
yang dianggapnya ada sangkut pautnya dengan dirinya.  
b. Jenis bakat  
Jenis-jenis bakat antara lain sebagai berikut:68 
1) Bakat umum 
Bakat umum merupakan kemampuan yang berupa potensi 
dasar yang bersifat umum, artinya setiap orang memiliki akan 
kemampuan tersebut, misalnya bakat intelektual secara umum. 
Bakat umum sering kali merujuk kepada intelektual dan sering 
disebut dengan istilah gifted dan seseorang yang memiliki bakat 
umum ini disebut dengan gifted children.69 
2) Bakat khusus 
Bakat khusus merupakan kemampuan yang berupa potensi 
khusus, artinya tidak semua orang memiliki, misalnya bakat seni, 
pemimpin, penceramah, dan olahraga. 
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Pemberian nama terhadap jenis-jenis bakat khusus berdasarkan 
bidang apa bakat tersebut berfungsi, seperti bakat matematika. 
Olah raga, seni, musik, bahasa, teknik, dan sebagainya.70 
Bakat khusus sering kali disebut dengan talent dan orang 
memiliki bakat khusus tersebut disebut dengan talented children. 
Conny Semiawan dan Utami Munandar dalam Mohammad Ali dan 
Mohammad Asrori mengklasifikasikan jenis-jenis bakat khusus, 
baik yang masih berupa potensi maupun yang sudah terwujud 
menjadi lima bidang, yaitu:71 
a) Bakat akademik khusus, misalnya bakat untuk bekerja dalam 
angka-angka (numeric), logika bahasa, dan sejenisnya.  
b) Bakat kreatif-produktif artinya bakat dalam menciptakan 
sesuatu yang baru. Misalnya, menghasilkan rancangan 
arsitektur terbaru, menghasilkan teknologi terbaru, dan 
sejenisnya. 
c) Bakat seni, misalnya mampu mengaransemen musik dan 
sangat dikagumi, mampu menciptakan lagu hanya dalam waktu 
30 menit, mampu melukis dengan sangat indah dalam waktu 
singkat, dan sejenisnya. 
d) Bakat kinestetik/ psikomotorik, misalnya sepak bola, bulu 
tangkis, tenis, dan keterampilan teknik. 
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e) Bakat sosial, misalnya sangat mahir mencari koneksi, sangat 
mahir berkomunikasi dalam organisasi, dan sangat mahir 
dalam kepemimpinan. 
3. Faktor pengembangan minat dan bakat 
Perlu diperhatikan juga, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
pengembangan minat dan bakat. Menurut Muhammad Thohir faktor-
faktor adalah faktor intern dan faktor ekstern:72 
a. Faktor intern  
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam dirinya 
sendiri.73 Faktor internal meliputi: 
1) Faktor Bawaan dan (Genetik) 
Faktor yang mendukung perkembangan individu dalam minat 
dan bakat sebagai totalitas karakteristik individu yang diwariskan 
orang tua kepada anak dalam segala potensi melalui fisik maupun 
psikis yang dimiliki individu sebabai pewaris dari orang tuanya. 
Faktor hereditas sebagai faktor pertama munculnya bakat. 
Dari segi biologi, bakat sangat berhubungan dengan fungsi 
otak. Bila otak kiri dominan, segala tindakan dan verbal, 
intelektual, sequensial, teratur rapi, dan logis. Sedangkan otak 
kanan berhubungan dengan masalah spasial, non verbal, estetik, 
dan artistik atletis. 
                                                             
72Mohammad Thohir, Log.cit., hlm. 172. 
73Sutirna, Log.cit., hlm. 48. 

































2) Faktor Kepribadian  
Faktor yang mendukung perkembangan potensi anak dari diri 
dan emosi anak itu sendiri. Hal ini membentuk konsep optimis dan 
percaya diri dalam mengembangkan bakat dan minat. 
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori faktor-faktor 
internal yang mempengaruhi perkembangan minat dan bakat adalah:74 
1) Minat  
2) Motif berprestasi  
3) Keberanian mengambil resiko 
4) Keuletan dalan menghadapi tantangan, dan  
Kegigihan atau daya juang dalam mengatasi kesulitan yang timbul. 
Faktor internal mendorong perkembangan minat dan bakat dari diri 
seorang peserta didik itu sendiri atau motivasi dari dalam untuk 
mengembangkan bakatnya mencapai prestasi yang unggul. 
b. Faktor ekstern 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu.75 
Faktor eksternal meliputi: 
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan 
paling penting bagi anak. Seorang anak dapat belajar dan tempat 
untuk memperoleh pengalaman dari lingkungan keluarga. Karena 
                                                             
74Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Log.cit., hlm. 81. 
75 Sutirna, Log.cit.,  hlm. 48. 

































keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama bagi 
peserta didik dan cara orang tua mendidik anaknya akan 
berpengaruh terhadap prestasi maupun bakat anak. 
2) Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah sangat berpengaruh karena dari 
lingkungan sekolah, seorang anak mendapat pengembangan bakat 
dan minat secara intensif. Melalui sekolah, peserta didik dapat 
meningkatkan penguasaan pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan, pengembangan sikap, pengembangan bakat, dan 
niilai-nilai dalam rangka pembentuk dan pengembangan dirinya.  
Meskipun kita mengetahui bakat pada anak, pendidikan di 
sekolah menggunakan lingkungan untuk belajar dan belajar berarti 
perubahan. 76  Lingkungan sekolah sangat berpengaruh terhadap 
pengembangan minat dan bakat dan di sekolah sudah tersedianya 
sarana prasarana dan guru sebagai fasilitator pendukung. 
 
 
3) Lingkungan sosial 
Lingkungan sosial sebagai tempat pengaktualisasian bakat dan 
minat anak kepada masyarakat. Lingkungan masyarakat 
mempengaruhi pengembangan minat dan bakat, karena interaksi 
melalui lingkungan masyarakat dapat memberikan pengetahuan 
                                                             
76Conny Semiawan, Log.cit., hlm. 12. 

































dan pengalaman-pengalaman yang berguna untuk pengembangan 
minat dan bakat.  
Peran lingkungan sebagai pemicu rangsang sangat besar dalam 
menentukan sampai dimana tahapan realitas dan hasil akhir suatu 
perkembangan dicapai. Pendidikan yang direncanakan diberikan 
kepada anak yang yang memiliki minat dan bakat, jelas mempunyai 
tujuan mengaktualisisakan seluruh keinginan dan potensi yang 
dimilikinya untuk mencapai prestasi yang luar biasa, sesuai dengan apa 
yang diharapkan oleh pendidikan, masyarakat, dan pemerintah.77 
Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori faktor-faktor 
eksternal yang mempengaruhi perkembangan minat dan bakat 
adalah:78 
1) Kesempatan maksimal untuk mengembangkan diri. 
2) Sarana dan prasarana. 
3) Dukungan dan dorongan orang tua/ keluarga. 
4) Lingkungan tempat tinggal. 
5) Pola asuh orang tua.  
Sedangkan menurut Enung Fatimah, faktor yang mempengaruhi 
perkembangan minat dan bakat terletak pada anak itu sendiri dan 
lingkungan, hal tersebut diuraikan sebagai berikut:79 
a. Anak itu sendiri 
                                                             
77Enung Fatimah, Log.cit., hlm. 79. 
78Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Log.cit., hlm. 81. 
79Enung Fatimah, Log.cit., hlm. 73. 

































Misalnya, anak itu kurang berminat untuk mengembangkan bakat-
bakat yang ia miliki, atau kurang termotivasi untuk mencapai prestasi 
yang tinggi, atau mungkin pula mempunyai kesulitan atau masalah 
pribasi sehingga ia mengalami hambatan dalam pengembangan 
bakatnya. 
b. Lingkungan anak  
Misalnya, orang tuanya kurang mampu untuk menyediakan 
kesempatan dan sarana pendidikan yang dibutuhkan anak, atau 
ekonominya cukup tinggi, tetapi kurang memberi perhatian terhadap 
pendidikan anaknya.  
Dengan demikian, hakikatnya minat dan bakat dapat mengalami 
perubahan atau pengembangan atas kemauan sendiri dan disamping itu 
juga atas bantuan bimbingan orang tua dan bimbingan yang di dapat dari 
sekolah maupun masyarakat. 
Individu yang memiliki bakat dan memperoleh dukungan internal 
maupun eksternal, yaitu memiliki minat yang tinggi terhadap bidang yang 
menjadi bakatnya, memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, memiliki 
daya juang tinggi, dan ada kesempatan maksimaluntuk mengembangkan 
bakat khusus tersebut secara optimal maka akan memunculkan kinerja atau 
kemampuan unggul dan mencapai prestasi yang menonjol.80 
4. Cara mengembangkan minat dan bakat 
                                                             
80Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Log.cit. 

































Anak yang memiliki minat dan bakat adalah karunia yang sangat tinggi 
nilainya, untuk itu perlu adanya pemeliharaan terhadap karunia yang telah 
diberikan tersebut. Mereka memiliki potensi besar yang sangat berguna 
bagi generasi mendatang. Orang tua, guru, dan masyarakat mempunyai 
tugas membimbing dan mengembangkan potensi tersebut, sebab potensi 
yang besar tanpa penyediaan lingkungan yang memadai akan sangat 
merugikan bagi perkembangannya. 81  Maka terdapat beberapa langkah 
yang dilakukan untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik, 
yaitu:82 
a. Mengembangkan situasi dan kondisi yang memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk mengambangkan minat dan bakatnya dengan 
mengusahakan dukungan psikologis maupun dukungan fisik. 
b. Berupaya mengembangkan minat dan motif berprestasi tinggi dalam 
diri peserta didik, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun 
masyarakat. 
c. Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada diri peserta didik dalam 
mengahdapai berbagai tanangan dan masalah. 
d. Mengembangkan program pendidikan berdiferensi di sekolah dengan 
kurikulum berdiferensi untuk memberikan pelayanan yang lebih 
efektif kepada peserta didik yang memiliki minat dan bakat. 
                                                             
81Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah, 2008), hlm. 145. 
82Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Log.cit.,  hlm. 83. 

































Kemampuan atau bakat dan minat peserta didik apabila tidak 
tersalurkan dengan baik, maka memungkinkan terjadinya perilaku 
menyimpang dan kenakalan remaja. Untuk itu diperlukan penanganan atau 
cara sebagai usaha mengurangi kemungkinan kejadian tersebut. Usaha 
tersebut dapat dilakukan dengan:83 
a. Perlu keberanian  
Dengan keberanian, peserta didik mampu melihat jalan keluar ketika 
sedang berhadapan dengan berbagai kendala yang ada, bukan 
sebaliknya. 
b. Perlu latihan  
Latihan merupakan bentuk motivasi yang menggerakkan setiap usaha 
secara fisik. 
c. Perlu dukungan lingkungan  
Lingkungan meliputi manusia, fasilitas, biaya, kondisi sosial lainnya 
yang dapat mempengaruhi pengembangan bakat dan minat.  
d. Memahami hambatan  
Dengan memahami hambatan pengembangan minat dan bakat, maka 
seorang peserta didik dapat mengetahui cara mengatasi hembatan 
tersebut. 
Pada dasarnya, setiap sekolah pasti mengalami persoalan dalam 
manjalankan kegiatan pengembangan minat dan bakat, untuk itu perlu 
adanya kiat-kiat dalam mengatasi persoalan mengembangkan minat dan 
                                                             
83Muhammad Thohir, Log.cit., hlm. 173. 

































bakat. Kiat-kiat sekolah dalam menggali dan mengembangkan minat dan 
bakat anak antara lain:84 
a. Membuat ekstrakurikuler yang variatif 
b. Melengkapi sarana dan prasarana  
c. Bekerjasama secara aktif dengan orang tua  
d. Sering mengadakan kompetisi  
e. Membuat tim pemandu bakat  
f. Mengikut sertakan anak didik dalam ajang kompetisi di luar sekolah  
g. Mendatangkan sang superstar di dunia 
h. Mengadakan acara seminar bakat  
i. Memberikan penghargaan kepada anak didik yang berprestasi  
Dalam mengembangkan kompetensinya, seorang anak (peserta didik) 
tetap membutuhkan bimbingan dari orang tua dan lingkungan rumah 
maupun sekolah. Kemampuan orang tua untuk mengenal bakat bakat anak 
ialah untuk membantu sekolah dalam penyusunan program dan prosedur 
pemanduan anak yang memiliki minat dan bakat, dengan memberikan 
informasi yang dibutuhkan tentang ciri-ciri dan keadaan anak mereka. 
Dengan demikian sekolah dapat dapat berfungsi sebagai media 
pengembangan dan pembinaan minat dan bakat anak dengan baik, 
sehingga tidak hanya semata-mata menyajikan pengetahuan yang bersifat 
abstrak dan skolastik. 
                                                             
84Edu Riligia, Pelaksanaan Pengembangan Bakat Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Kursus 
Kader Dakwah (KKD) di MAN 1 Medan, Fitri Helena Pulungan, dkk, Vol. 2 No.1 Januari-Maret 
2018, hlm. 24. 

































5. Pengertian kegiatan ekstrakurikuler  
Menurut Mulyono, pengertian kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan mengembangkan aspek yang sesuai dengan kurikulum yang 
sedang dijalankan dan penerpannya sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
hidup peserta didik meupun lingkungan sekitarnya. 85  
Menurut Panduan Pengembangan Diri yang diterbitkan oleh 
Direktorat Pengembangan SMA kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
pendidikan di luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan diri peserta didik sesuai kebutuhan potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/ madrasah.86 
Menurut Wildan Zulkarnain pengertian kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang tidak tercantum dalam jadwal pembelajaran, tetapi 
menunjang secara tidak langsung terhadap kegiatan intrakurikuler. 87  
Dari beberapa pendapat di atas, penulis sependapat dengan pendapat 
Direktorat Pengembangan SMA  bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang membantu peserta didik mengembangkan minat 
dan bakat yang diselengarakan oleh satuan pendidikan. Sehingga peserta 
didik dapat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sesuai pilihannya sendiri, 
sesuai dengan minat dan bakatnya. Karena kegiatan ekstrakurikuler 
                                                             
85 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 
2010), hal. 186 
86 Direktorat Pengembangan SMA Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan BAB III  
87 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal. 55 

































dilakukan dalam rangka merespon kebutuhan peserta didik dan 
menyalurkan serta mengembangkan hobi, minat, dan bakat peserta didik 
yang sesuai dengan ketentuan kurikulum yang telah ditetapkan dan 
dijalankan.    
Kegaiatan ekstrakurikuler berfungsi mengembangan sosial, kreasi, 
persiapan  karier yang dalam pelaksanaannya harus memnuhi beberapa 
prinsip, yaitu individual, pilihan, keterlibatan aktif, meyenangkan, etos 
kerja, kemanfaatan sosial.88 
6. Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler  
Jenis kegiatan ekstrakurikuler menurut Permendikbud Nomor 81A 
Tahun 2013 dapat berbentuk sebagai berikut:89 
e. Krida, meliputi kepramukaan, lathan dasar kepemimpinan peserta 
didik, Palang Merah Remaja (PMR), dan pasukan pengibar bendera 
pusaka (Paskibra). 
f. Karya ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kehi atan 
penguasaan ilmu dan kemampuan akadmeik, dan penelitian.  
g. Latihan/ olah bakat/ prestasi, meliputi pengembangan bakat olahraga, 
seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater serta keagamaan. 
h. Jenis lainnya, seperti koperasi peserta didik.  
                                                             
88 Badrudin , Log.cit.,  hlm. 143  
89 Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 

































Menurut Muhaimin, kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi 
empat kelompok, yaitu:90 
a. Krida, meliputi kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
(LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), paskibra.  
b. Karya ilmiah, meliputi karya ilmiah remaja, kegiatan penguasaan 
keilmuan dan kemampuan akademik.  
c. Keberbakatan, meliputi pengembangan bakat olahraga, seni dan 
budaya, cinta alam, jurnalistik, teater dan kegamaaan. 
d. Seminar, lokarya, dan bazar dengaan substansi antara lain karier, 
pendidikan, kesehatan, keagamaan, seni dan buadaya.  
 
C. Konsep Implementasi Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan 
Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler 
Manajemen peserta didik menduduk tempat yang sangat penting, karena 
pusat layanan yang disediakan satuan lembaga pendidikan atau sekolah adalah 
peserta didik. Semua komponen kegiatan manajemen sekolah bermuara ke 
peserta didik supaya mendapatkan layanan kegiatan yang bermutu. Ely 
Kurniawati menyimpulkan bahwa manajemen peserta didik memiliki peran 
dalam meningkatkan prestasi dalam bidang minat, bakat serta kemampuan 
peserta didik.91 
                                                             
90 Muhaimin, dkk., , Pengembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan Pendiian (KTSP) pada 
Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), hal. 75 
91Ely dan Erny, Manajemen Kesiswaan di SMA Negeri Mojoagung Jombang, Jurnal Inspirasi 
Manajemen Pendidikan, Vol. 4 No. 4, April 2014, (Surabaya: UNESA, 2014) HLM. 207-213. 

































Menurut Conny Semiawan dan Utami Munandar memberikan pemahaman 
bahwa bakat khusus sebagai potential ability untuk dapat terwujud sebagai 
kinerja (performance) atau perilaku nyata dalam bentuk prestasi yang 
menonjol, masih memerlukan latihan dan pengembangan labih lanjut. 92 
Dengan itu manajemen peserta didik hadir dengan memberikan layanan 
khusus berupa layanan kegiatan ekstrakurikuler sebagai penunjang 
pelaksanaan manajemen peserta didik sendiri. hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 
bahwa pengembangan potensi peserta didik dapat diwujudkan melalui 
kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan salah satu kegiatan dalam program 
kurikuler.93 
Kegiatan ekstrakulikuler merupakan bagian internal proses belajar dalam 
memenuhi kebutuhan peserta didik. Antara kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler tidak dapat dipisahkan, melainkan kedua saling melengkapi 
dan kegiatan ekstrakurikuler sendiri untuk menyalurkan bakat atau pendorong 
perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum.94 
Mendapatkan pengalaman belajar baik untuk mencapai prestasi dalam 
mengembangkan minat dan bakat dibutuhkan pengelolaan kegiatan yang baik 
pula, karena kegiatan dalam pendidikan bukan kegiatan yang sederhana. 
Untuk itu diperlukan manajemen kegiatan ekstrakurikuler supaya pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan tujuan pendidikan.  
                                                             
92Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Log.cit., hlm. 80. 
93 Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 18A Tahun 2013 
94Rusli Lutan, Pengelolaan Interaksi Belajar Mengajar Intrakurikuler, kokulikuler, dan 
ekstrakurikuler, (Jakarta: Depdikbud, 1986), hlm. 72. 

































Menurut Mulyono menyatakan bahwa manajemen ekstrakurikuler adalah 
seluruh proses yang direncanakan dan diusahakan secara terorganisasi 
mengenai kegiatan sekolah yang dilakukan di luar kelas dan di luar jam 
pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya 
manusia yang dimiliki oleh peserta didik, secara khusus mengembangkan 
potensi dan bakat melalui kegiatan wajib maupun pilihan.95 Proses manajemen 
kegiatan eksstrakurikuler yaitu sama seperti halnya fungsi manajemen pada 
umumnya, yaitu:96 
1. Perencanaan (Planning) 
Tahap perencanaan meliputi analisis kebutuhan dan penyusunan 
program kegiatan ekstrakulikuler. Perencanaan kegiatan ektrakulikuler 
yang diberikan untuk semua peserta didik sesuai dengan minat dan 
bakatnya. Dan juga didasarkan pada kebijakan yang berlaku dan 
kemampuan sekolah, kemampuan orang tua/ masyarakat, dan kondisi 
lingkungan sekolah. 
Perencanaan kegiatan ekstrakulikuler hendaknya menetapkan tujuan 
yang jelas, supaya setiap jenis program kegiatan ekstrakulikuler yang 
disediakan sejalan dengan visi sekolah yang telah ditetapkan. Untuk itu 
diperlukan strategi dalam pelaksanannya: 
a. Penetapan tujuan, jenis kegiatan, peserta (sasaran kegiatan), serta 
menjelaskan siapa yang bertanggung jawab atas seluruh program 
                                                             
95Kompri, Manajemen Pendidikan Komponen-komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (Yogyakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2015),  hlm. 238. 
96Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 
60-64. 

































kegiatan maupun setiap jenis kegiatan ekstrakulikuler yang akan 
dilaksanakan.  
b. Seleksi minat dan bakat peserta didik dengan mempertimbangkan 
kuota peserta didik untuk dalam menetapkan jenis kegiatan 
ektrakulikuler yang akan dilaksanakan.  
c. Pengelompokan peserta didik dengan jumlah tertentu (sesuai kuota). 
d. Perencanaan waktu, tempat, fasilitas, sumber, bahan, jaringan, tenaga, 
dan alokasi dana.  
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Tahap pengorganisasian dengan membentuk struktur kepengurusan, 
dalam pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab. Semua itu 
diutamakan yang sesuai dengan pihak yang memiliki pengalaman, minat, 
bakat dan pengetahuan di bidangnya. Hal tersebut dilakukan untuk 
keefektifan sutau program ekstrakurikuler. 
3. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya 
dikendalikan untuk mencapai tujuan dan sesuai rencana yang telah 
ditetapkan sebelumnya serta berkontribusi mewujudkan visi sekolah. 
Dengan tidak menghambat pelaksanaan kegiatan kurikuler.97 
4. Pengawasan (Controlling) 
Tahap pengawasan meliputi pemantauan dan penilaian program 
kegiatan ekstrakurikuler. Evaluasi dimaksudkan untuk mengumpulkan 
                                                             
97Kompri, Log.cit., hlm. 242. 

































data atau informasi mengenai keberhasilan yang dicapai peserta didik. 
Sedangkan penilaian dilakukan untuk menetapkan tingkat keberhasilan 






















































Metode penelitian merupakan hal yang pokok dalam suatu penelitian. Metodologi 
penelitian adalah ilmu yang membahas tata cara yang seharusnya ditempuh dalam 
penyelidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan, dilakukan dengan cermat, hati-
hati, kritis, logis, dan sitematis.98Adapun beberapa sistemtika metodologi penelitian 
adalah sebagai berikut: 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian dengan judul “Manajemen Peserta Didik dalam 
Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif. 
Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian membahas 
gambaran jelas mengenai siatuasi sosial dengan menganalisis dan menyajikan 
fakta secara sistematik supaya dapat dipahami dengan mudah dan tanpa 
melakukan statistik.99 
Penggunaan pendekatan ini untuk menjawab permasalahan yang 
membutuhkan pemahaman mendalam, dilakukan secara wajar sesuai kondisi 
objektif di lapangan dan tanpa adanya manipulasi.100 
                                                             
98Imam Bawani, Metodologi Penelitian Pendidikan Islam, (Sidoarjo: Khazanah Ilmu Sidoarjo, 2016), 
hlm. 36. 
99Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
2005), hlm. 73. 
100Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 29. 

































Pendekatan ini juga digunakan untuk menggambarkan (to describe), 
menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan tentang fenomena dan 
peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena sebagaimana adanya 
maupun analisis hubungan antara berbagai variabel dalam suatu fenomena. 
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk menjelaskan suatu fenomena, 
mengumpulkan informasi yang bersifat aktual dan faktual berdasarkan 
fenomena yang ada, mengidentifikasi masalah-masalah atau melakukan 
justifikasi kondisi-kondisi dan praktik-praktik yang sedang berlangsung, 
membuat perbandingan dan evaluasi, dan mendeterminasi apa yang dikerjakan 
orang lain apabila memiliki masalah atau situasi yang sama dan memperoleh 
keuntungan dari pengalaman mereka untuk membuat rencana dan keputusan 
di masa yang akan datang.101 
Metode tersebut digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk 
menggambarkan suatu kegiatan pelaksanaan manajemen peserta didik dalam 
pengembangan minat dan bakat, yang diawali dengan menganalisis proses 
pelaksanaan terlebih dahulu. 
 
B. Lokasi Penelitian  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Pertimbangan peneliti mengambil di lokasi ini 
karena peserta didik di sekolah ini meraih banyak penghargaan setiap 
tahunnya, khususnya di bidang minat dan bakat, sehingga peniliti ingin 
                                                             
101Zainal Arifin, Log.cit., hlm. 41. 

































menganalisis bagaimana pelaksanaan pengelolaan manajemen peserta didik di 
sekolah ini. 
 
C. Sumber Data 
Menurut Lofland dan Lofland dalam Lexy J. Menyatakan sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya 
adalah data tambahan seperti dokumen dan lainnya.102 
1. Sumber data primer  
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data.103 Dalam penelitian ini sumber data primer 
diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru, dan siswa.  
Tabel 1. Sumber Data Primer  
No. Sumber Data Bentuk Data Tujuan 












3. Data kegiatan 
pengembangan 
1. Untuk mengetahui 













                                                             
102Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 
hlm. 157. 
103Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 
253. 










































2. Wakil Kepala 
Sekolah Bidang 
Kesiswaan  




























































2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.104 
Sumber data sekunder diperoleh peneliti melalui pihak-pihak yang 
                                                             
104Sugiono, Log.cit.,  hlm. 253. 

































berkaitan berupa data-data sekolah dan berbakai literatur yang relevan 
dengan pembahasan, seperti dokumentasi mengenai pelaksanaan 
manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan bakat. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
1. Observasi  
Observasi dilakukan peneliti untuk mengamati secacara langsung dan 
mencatat data-data yang diperlukan meliputi seluruh aspek pelaksanaan 
manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan bakat. Data 
yang didapat menjadi masukan dalam penulisan penelitian. 
Tabel 2. Indikator Kebutuhan Data 
No. Kebutuhan Data 
1. Kegiatan manajemen peserta didik 
2. Kegiatan pengembangan minat dan bakat peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler 
 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
melalui percakapan dan tanya-jawab, baik langsung maupun tidak 
langsung dengan responden untuk mencapai tujuan tertentu.105 
                                                             
105Zainal Arifin, Log.cit., hlm. 233 

































Teknik yang digunakan adalah wawancara terstruktur, yang artinya 
wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan 
pertanyaan-pertanayaan yang diajukan.106 
Metode wawancara digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan 
informasi dari sumber yang berkaitan langsung dengan manajemen peserta 
didik. Wawancara dilakukan secara terbuka dan responden mengetahui 
maksud dari wawancara yang sedang dilakukan, serta pelaksanaan 
wawancara dibantu dengan pedoman wawancara tentang manajemen 
peserta didik dalam pengembangan minat dan bakat. 
Tabel 3. Indikator Data Kebutuhan Wawancara  
No. Sumber Data Kebutuhan Data 
1. Kepala Sekolah  1. Kegiatan manajemen peserta didik  
2. Kegiatan pengembangan minat dan 
bakat melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 
2. Wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan 
1. Kegiatan manajemen peserta didik  
2. Kegiatan pengembangan minat dan 




1. Kegiatan pengembangan minat dan 




1. Kegiatan pengembangan minat dan 
bakat melalui kegiatan 
ekstrakurikuler 
 
3. Dokumentasi  
                                                             
106Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 190. 

































Dokumentasi artinya bahan-bahan tertulis. Studi dokumentasi adalah 
teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan tertulis kantor 
atau sekolah.107 
Menurut Lincoln dan Guba ada beberapa alasan penggunaan studi 
dokumentasi dalam penelitian, antara lain: (1) dokumen dan catatan ini 
selalu dapat digunakan terutama kerena mudah diperoleh dan relatif 
murah, (b) merupakan informasi yang mantap, baik dalam pengertian 
merefleksikan situasi secara akurat maupun analisis ulang tanpa melalui 
perubahan di dalmnya, (3) dokumen dan catatan merupakan sumber 
informasi yang kaya, (4) keduanya merupakan sumber resmi yang tidak 
dapat disangkal, yang menggambarkan pernyataan formal, dan (5) tidak 
seperti pada sumber manusia, baik dokumen maupun catatan nonreactive, 
tidak memberi reaksi/ respons atas perlakuan peneliti.108 
Metode dokumentasi dilakukan peniliti untuk menemukan informasi 
tertulis yang berkaitan dengan manajemen peserta didik dalam 
pengembangan minat dan bakat dengan lebih lengkap, meliputi profil 
sekolah struktur organisasi, sarana prasarana, serta prestasi siswa di bidang 
minat dan bakat. 
 
E. Analisis dan Interpretasi Data 
                                                             
107Zainal Arifin, Log.cit., hlm. 243. 
108Zainal Arifin, Log.cit., hlm. 243. 

































Analisis hasil-hasil penelitian itu dengan cara menganalisis metode dan 
analisis data pada setiap penelitian sehingga dapat diketahui keunggulan dan 
kelemahan penelitian yang dilakukan sebelumnya. 109 Dalam penelitian 
kualitatif terdapat 3 jalur analisis data, yaitu:110 
1. Reduksi data merupakan analisis yang mengarahkan, menajamkan, 
membuang yang tidak perlu, menggolongkan, dan mengorganisasi data 
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
2. Penyajian data merupakan kegiatan menyusun sekumpulan informasi 
sehingga terjadi kemungkinan penarikan kesimpulan. Penyajian data 
berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), jaringan, grafik, bagan, 
dan matriks. 
3. Penarikan data merupakan hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
mengambil tindakan. 
Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis setelah 
melakukan pengumpulan data adalah: 
1. Pengembangan sistem kategori pengkodean. Pengkodean dibuat 
berdasarkan kasus latar penelitian, taknik pengumpulan data, sumber data, 
fokus penelitian, waktu kegiatan penelitian dan nomor halaman catatan 
lapangan. Pengkodean yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut: 
Tabel 4. Pengkodean Data Penelitian 
No. Aspek Pengkodean Kode 
                                                             
109Ibid., hlm 23. 
110Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO, 
(Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 7-8. 

































1. Latar Penelitian   
 a. Sekolah  S 
2. Teknik Pengumpulan Data   
 a. Observasi  O 
 b. Wawancara  W 
 c. Dokumentasi  D 
3. Sumber Data   
 a. Kepala Sekolah  KS 
 b. Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan 
WK 
 c. Koordinator Ekstralurikuler KE 
 d. Pembina Ekstrakurikuler  PE 
4. Fokus Penelitian   
 a. Manajemen Peserta Didik  Man 
 b. Pengembangan Minat dan Bakat  Peng 
 c. Implementasi Manajemen Peserta 
Didik dalam Pengembangan Minat 
dan Bakat 
Imp 
5. Waktu kegiatan: Tanggal-Bulan-Tahun (S.W.KS.Man/08-
04-2019) 
 
Pengkodean digunakan dalam rangka kegiatan analisis data. Kode 
fokus penelitian digunakan untuk mengelompokkan data hasil penelitian 
yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Kemudian pada akhir catatan lapangan atau transkrip wawancara 
dicantumkan: (1) kode kasus latar penelitian, (2) teknik pengumpulan data 
yang digunakan, (3) sumber data yang dijadikan informan penelitian, (4) 
topik atau fokus penelitian, (5) tanggal, bulan, dan tahun diadakan kegiatan 

































penelitian. Berikut ini contoh penerapan kode dan cara membacanya. 




Tabel 5. Contoh Penerapan Kode dan Cara Membaca 
Kode Cara Membaca 
S Menunjukkan kode latar penelitian, yaitu di 
sekolah  
W Menunjukkan teknik pengumpulan daa yang 
digunakan, yaitu teknik wawancara 
KS Menunjukkan sumber data yang digunakan, yaitu 
kepala sekolah 




Menunjukkan tanggal, bulan dan tahun 
dilakukannya penelitian 
 
2. Penyortiran data. Setelah kode-kode tersebut dibuat lengkap dengan 
pembahasan operasionalnya, masing-masing catatan lapangan dibaca 
kembali, dan setiap satuan data yang tertera didalamnya diberi kode yang 
sesuai. Maksud satuan data disini adalah potongan-potongan catatan 
lapangan yang berupa kalimat, paragraf atau alinea. Kode-kode tersebut 
dituliskan pada bagian tepi lembarcatatan lapangan. Kemudian semua 
catatan lapangannya di fotocopy. Hasil copynya di potong-potong 
berdasarkan satuan data, sementara catatan lapangan yang asli disimpan 
sebagai arsip. Potongan-potongan catatan lapangan tersebut dipilah-pilah 

































atau dikelompokkan berdasarkan kodenya masing-masing sebagaimana 
tercantum pada bagian tepi kirinya. Untuk memudahkan pelacakannya 
pada catatan yang asli, maka pada bagian bawah setiap satuan data tersebut 
diberi notasi.  
3. Perumusan kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan-temuan sementara 
pada setiap kasus tunggal dilakukan dengan cara mensintesiskan semua 
data yang terkumpul. Untuk kepentingan itu dibuatkan terlebih dahulu 
beberapa bagan konteks yang dimaksudkan untuk menggambarkan 
implementasi manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan 
bakat di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Bagan konteks tersebut dapat 
dilihat pada BAB IV paparan data dan temuan penelitian  
 
F. Keabsahan Data 
Untuk mengurangi unsur subjektifitas dalam penulisan penilitian, maka 
digunakan triangulasi untuk memperoleh hasil yang lebih objektif.Triangulasi 
adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain.111 Dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya dengan cara 
membandingkannya dengan berbagai sumber, metode, atau teori.112  
1. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat dan waktu 
                                                             
111Lexy J. Moleong, Log.cit., hlm. 330. 
112Ibid., hlm. 332. 

































yang berbeda. Menurut Patton terdapat lima langkah yang dilakukan, yaitu 
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan, 
membandingkan pernyataan orang di depan umum dengan pernyataannya 
secara pribadi, membandingkan pernyataan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan pernyataan sepanjang waktu, membandingkan keadaan 
dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dari berbagai kalangan 
masyarakat, membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
berkaitan.  
2. Triangulasi metode  
Menurut Patton terdapat dua strategi pada triangulasi metode, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data denfan metode yang sama. 
3. Triangulasi teori  
Pengecekan data tertentu yang dipandu oleh beberapa teori yang berbeda 
tetapi berhubungan.113 
Untuk penelitian kali ini, peneliti menggunakan triangulasi metode. 
Menurut Patton terdapat dua strategi pada triangulasi metode, yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data 
dengan metode yang sama. 
                                                             
113Zainal Arifin, Log.cit., hlm. 119. 







































A. Penyajian Data Penelitian   
Bagian penyajian data penelitian merupakan bagian yang memaparkan 
secara berurutan mengenai fokus penelitian yang peneliti angkat meliputi 
implementasi manajemen peserta didik dalam pengembangan minat dan bakat 
melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. 
1. Manajemen peserta didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
Pengertian manajemen peserta didik adalah usaha yang secara sengaja 
direncanakan berupa seluruh kegiatan pembinaan secara berkelanjutan 
terhadap peserta didik mulai mereka masuk hingga mereka keluar sekolah 
agar proses belajar mengajar berjalan secara efektif dan efisien. Untuk itu 
keberadaan manajemen peserta didik sangat penting karena seluruh 
kegiatan di sekolah berpusat pada peserta didik, sehingga diperlukan 
pengelolaan yang bagus agar peserta didik mendapatkan pelayanan yang 
andal dan bermutu.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui 
wawancara ke pihak yang berkompeten mengungkapkan bahwa 

































manajemen peserta didik merupakan mengelola peserta didik berdasarkan 
keadaan mereka, seperti yang diungkapkan oleh Waka Kesiswaan 
menambahkan pendapatnya tentang manajemen peserta didik sebagai 
berikut: 
“Manajemen peserta didik merupakan mengelola peserta didik 
berdasarkan karakteristiknya, bakatnya, minatnya, latar belakang, 
status sosial, dan sebagainya.” (S.W.WK.Man/01-08-2019)114 
 
Berdasarkan ungkapan Waka Kesiswaan di atas, pelaksanaan 
manajemen peserta didik harus melayani sesuai dengan kondisi peserta 
didik yang berbeda-beda. Oleh karena itu Manajemen peserta didik 
merupakan seluruh kegiatan yang mengatur segala sesuatu yang 
bersangkutan dengan siswa untuk menggapai cita-cita dan harapannya ke 
depan. Hal itu sesuai dengan yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik sebagai berikut: 
“Kalau menurut saya, Manajemen Peserta Didik ya mangatur siswa 
agar keinginan, harapan, cita-cita bisa dicapai, dan kunci keberhasilan 
ada di pengaturan sekolah tersebut.” (S.W.KS.Man/01-08-2019)115 
 
Maka dari berbagai hasil penelitian di atas manajemen peserta didik 
merupakan pengelolaan seluruh kegiatan yang bersangkutan dengan 
peserta didik untuk menggapai cita-cita dan harapannya ke depan sesuai 
dengan kondisi peserta didik yang berbeda-beda. Manajemen peserta didik 
sangat mempengaruhi keberhasilan seorang siswa untuk menggapai 
keinginan, harapan, cita-cita, serta mempersiapkan diri mereka hidup di 
                                                             
114 Hasil wawancara dengan Ibu Luluk Ernawati, M.Pd. Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 17.01 
115 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Agus Syamsudin, MA. Sebagai Kepala Sekolah di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 13.44 

































lingkungan masyarakatnya. Hal tersebut menjadi tanda pentingnya 
keberadaan manajemen peserta didik dalam lingkup pendidikan, dengan 
pengelolaan yang baik sekolah dapat menghasilkan peserta didik yang 
bermutu dan sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Penting sekali, ya karena itu untuk mencapai tujuan tadi. Dimana 
untuk mencapai tujuan. Tujuan anak berbeda beda. Di sman 1 
mengembangkan melayani menfasilitasi pelayanan yang optial untuk 
mengembangkan anak. Baik prestai akademis maupun non 
akademisnya.” (S.W.KS.Man/01-08-2019)116 
 
Data wawancara dengan Kepala Sekolah di atas sejalan dengan 
ungkapan Waka Kesiswaan bahwa keberadaan manajemen peserta didik 
sangat penting karena yang dikelola merupakan peserta didik, mengingat 
peserta didik merupakan produk utama dalam lembaga pendidikan 
sehingga sekolah mengolah sebaik mungkin supaya bisa menghasilkan 
produk yang luar biasa. Hal tersebut diungkapkan sebagai berikut: 
“Sangat penting, karena itu adalah prodak yang kita kelolah, yang kita 
olah. Jadi prodak utamanya adalah pesdik dalam pendidikan. Input 
yang harus di olah bagaimana outputnya itu bisa menghasilkan yang 
luar biasa.” (S.W.WK.Man/01-08-2019)117  
 
Karena sejatinya tujuan manajemen peserta didik adalah melayani 
kebutuhan peserta didik dan menjadikan peserta didik sesuai tujuan 
pendidikan. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Waka Kesiswaan 
sebagai berikut: 
                                                             
116 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Agus Syamsudin, MA. Sebagai Kepala Sekolah di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 13.44 
117 Hasil wawancara dengan Ibu Luluk Ernawati, M.Pd. Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 17.01 

































“Tujuannya untuk mengolah, mengolah peserta didik menjadi output 
yang sesua dengan visi misi pendidikan. Output yang kita harapkan 
melalui visi misi itu menjadi, jadi kita manajamen dengan baik. Kita 
pengennya apa, dan nanti itu otomatis akan digandengan dengan tujuan 
pendidikan nasioanal itu apa. Dan juga pendidikan islam itu apa.” 
(S.W.WK.Man/01-08-2019)118 
 
Berdasarkan data wawancara dengan Waka Kesiswaan di atas 
menunjukkan bahwa manajemen peserta didik untuk menghasilkan 
keluaran yang baik sesuai dengan tujuan pendidikan secara umum dan 
tujuan sekolah meliputi pendidikan umum dan agamis. Kepala sekolah 
juga menambahkan penjelasan tentang tujuan manajemen peserta didik 
sebagai berikut: 
“Untuk menghantarkan anak-anak menjadi anak yang memang 
diharapkan oleh semua pihak khususnya orang tua. Kemudian 
tujuannya juga mengembangkan potensi bibit yang dimiliki oleh 
siswa, kemudian juga mengembangkan baik potensi akademis maupun 
potensi non akademis. Sehingga menjadi anak berakhlak karimah, 
handal karena tempat dan anak tetap eksis dalam koridor keagamaan.” 
(S.W.KS.Man/01-08-2019)119 
 
Data wawancara dengan Kepala Sekolah di atas mengungkapkan 
bahwa manajemen peserta didik untuk membentuk peserta didik menjadi 
anak yang diharapkan oleh lingkungannya serta berfungsi 
mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam diri peserta didik baik 
akademis maupun non akademis yang berupa kemampuan umum 
(kecerdasan), bakat dan minat. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Waka Kesiswaan sebagai berikut:  
                                                             
118 Hasil wawancara dengan Ibu Luluk Ernawati, M.Pd. Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 17.01 
119 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Agus Syamsudin, MA. Sebagai Kepala Sekolah di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 13.44 

































“Fungsi manajamen peserta didik untuk mengembangkan potensinya, 
baik itu dalam ranah intelektual, moral, spiritual, maupun 
emosionalnya. Selain itu manajemen peserta didik juga berfungsi 
sebagai kegiatan penyaluran potensi-potensi yang dimiliki melalui 
pembelajaran baik itu intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.” 
(S.W.WK.Man/01-08-2019)120 
 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas memaparkan bahwa fungsi dari 
manajemen peserta didik adalah wadah untuk menyalurkan potensi untuk 
dikembangkan melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler 
yang mana kegiatan-kegiatan tersebut membantu tercapainya tujuan-
tujuan tadi. Hal tersebut dikuatkan oleh Kepala Sekolah sebagai berikut:.   
“Untuk mengantarkan dan mengawal mencapai tujuan tadi (Untuk 
menghantarkan anak-anak menjadi anak yang memang diharapkan 
oleh semua pihak khususnya orang tua. Kemudian tujuannya juga 
mengembangkan potensi bibit yang dimiliki oleh siswa, kemudian 
juga mengembangkan baik potensi akademis maupun potensi non 
akademis. Sehingga menjadi anak berakhlak karimah, handal karena 
tempat dan anak tetap eksis dalam koridor 
keagamaan.).”(S.W.KS.Man/01-08-2019)121 
 
Dari data wawancara dengan Kepala Sekolah  di atas menunjukkan 
bahwa fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai salah satu cara 
untuk mencapai tujuan sekolah  maupun tujuan pendidikan secara umum, 
mengingat manajemen peserta didik keberadaannya sangat penting karena 
manjedi salah satu elemen penting dalam manajemen sekolah dalam 
menggapai tujuan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah 
sebagai berikut: 
“Ya kita tentunya untuk prinsipnya sesuai dengan aturan yang telah 
disepakati untuk mengawal kesana, sesuai dengan visi misi atau tujuan 
                                                             
120 Hasil wawancara dengan Ibu Luluk Ernawati, M.Pd. Sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kesiswaan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, Hari Kamis, 01 Agustus 2019 Pukul 17.01 
121 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. H. Agus Syamsudin, MA. Sebagai Kepala Sekolah di SMA 
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sekolah. Visi misinya apa dulu, baru ada tujuan kemudian program.” 
(S.W.KS.Man/01-08-2019)122 
 
Ungkapan Kepala Sekolah di atas menunjukkan bahwa prinsip 
manajemen peserta didik dalam melaksanakan program kegiatan harus 
mengacu pada peraturan yang ada, sehingga program dijalankan sesuai 
dengan visi misi yang telah dirumuskan sebelumnya sebagai bentuk wujud 
keinginan dan tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah. Supaya program 
dapat berjalan sesuai dengan tujuan, maka peru dilaksanakan secara 
cerdas, kerja keras, kerja ikhlas, dan jaringan luas. Hal tersebut diperkuat 
oleh pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Prinsip komitmen yang tinggi dan kemudian tanggung jawab, 
kemudian teladan ya, bagaimana kita memberikan teladan itu ya 
menjadi prinsip bagi saya. Jadi  prinsip yang paling mendasar adalah 
keteladanan, keteladanan itu bagaimnaa nantinya kita baik maka kita 
memberikan sesuaitu instruksi kepada anak anak itu gampang masuk. 
Prinsipnya juga ikhlas, di manajemen ini prinsip ikhlas ini yang sudah 
menjadi prinsip utama kita. Jadi ada kalo dalam manajemen ada 5A. 
Tapi kalau samean bilang manajemen peserta didik saya bisa 
tambahkan komitmen yang kuat, tanggung jawab. Jadi kalau prinsip 
kita kerja ini memang 5 AS, Cerdas, Kerja keras, kerja ikhlas, jaringan 
luas. Kalau menjadi prinsip menajamen pes dik saya lebih megarah 
tadi, komitmen, tanggung jawab , ikhlas, dan keteladanan. Ya mungkin 
itu sekilas samean bertanya. Kejujuran ya masuk disitu, jadi prinsip 
kejujuran ya masuk.” (S.W.WK.Man/01-08-2019)123 
 
Semua program kegiatan yang dijalankan harus berkaitan dengan 
peserta didik, sejak mereka masuk di sekolah sampai mereka lulus. 
Program kegiatan tersebut disusun diawal perencanaan dengan 
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menetapkan jumlah kelas yang tersedia. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Dalam rangka pelayanan, kita mengoptimalkan sisi prestasi akademis 
maupun non akademis dengan memberikan berbagai macam kegiatan 
ekstrakurikuler dan intrakurikuler. Kita awali dengan merencanakan 
pengelompokan kegiatan intrakurikuler dalam bentuk rombongan 
belajar yang sekarang berjumlah 11, lebih banyak dari jumlah di tahun 
sebelumnya.” (S.W.KS.Man/01-08-2019)124 
 
Data wawancara dengan Kepala Sekolah di atas menunjukkan bahwa 
langkah awal dalam manajemen peserta didik adalah menyusun program 
kegiatan untuk siswa serta menentukan jumlah peserta didik yang akan 
diterima dengan mempertimbangkan jumlah kelas dan guru yang tersedia. 
Dalam proses pencarian peserta didik, sekolah membuka beberapa 
pendaftaran bagi calon peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Kita mendahului sekolah-sekolah negeri dalam membuka 
pendaftaran. Disini kita sampai nolak-nolak. Kita membuka beberapa 
pilihan jalur pendaftaran, ada jalur prestasi, jalur reguler dan jalur 
minat bagi calon siswa yang ingin sekolah disini.” (S.W.KS.Man/01-
08-2019)125 
 
Data wawancara dengan Kepala Sekolah di atas menunjukkan bahwa 
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik membuka pendaftaran lebih awal 
dibanding sekolah-sekolah lainnya, meskipun begitu tidak mengurangi 
jumlah calon peserta didik yang akan mendaftar. Sekolah membuka 
beberapa jalur penerimaan, ada sedikit perbedaan dengan sekolah lain, di 
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SMANUSA, selain jalur  prestasi dan jalur reguler, mereka membuka jalur 
minat untuk calon peserta didik yang benar-benar berkeinginan bersekolah 
disini. Hal tersebut diperkuat oleh Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Berdasarkan hasil tes, otomatis ada peserta didik yang diterima atau 
tidak. Jadi ada jalur minat, ada jalur minat itu adalah siapa yang minat 
kesisini, bisa mendapatan potongan, biaya masuk, kemudian melalui 
tes-tes itu jika dia mau memenuhi standar yang kita harapkan maka 
kita langsung menerima. Standar yang kita harapkan minimal dalam 
ranah psikotest ya. Dalam ranah jalur minat adalah kita utamakan 
bagaimana akhlaknya anak-anak itu. Insyaallah kita punya prinsip kalo 
anak pengen belajar disini kita tidak menolak, asal kuota masih cukup, 
semisal tidak cukup pun kita berupaya menambah kelas.” 
(S.W.WK.Man/01-08-2019)126 
 
Dari ungkapan Waka Kesiswaan di atas menunjukkan bahwa sekolah 
benar-benar mengapresiasi calon peserta didik yang benar-benar ingin 
sekolah disini. Karena pihak sekolah memiliki pemikiran bahwa anak yang 
berkinginan besar untuk belajar, mereka harus mengupayakan semaksimal 
mungkin untuk menerima anak tersebut. Setelah diadakan pencarian calon 
peserta didik, sekolah melakukan tes bagi calon-calon peserta didik untuk 
menentukan diterima tidaknya mereka di sekolah ini. Hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Untuk seleksi peserta didik disini kita sampai nolak-nolak, banyak 
yang tidak diterima, karena kita tesnya mendahului sekolah-sekolah 
negeri. Tesnya itu tes akademis, tes wawancara, dan tes mengaji. Tapi 
tes ngaji buka mempengaruh ketrima atau tidak, tetapi untuk 
memetakkan dengan harapan anak yang tidak bisa mengaji, kemudian 
bisa mengaji setelah belajar disini selama 3 tahun.” (S.W.KS.Man/01-
08-2019)127 
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Ungkapan Kepala Sekolah di atas menunjukkan bahwa dalam 
menentukan peserta didik yang akan diterima, sekolah menggunakan 
sistem tes bagi calon peserta didik, tes yang digunakan meliputi tes 
akademik, tes wawancara dan tes mengaji. Tes mengaji sebagai upaya 
pelaksanaan pendidikan berbasis islam sesuai dengan visi yang telah 
mereka rumuskan.  
Peserta didik yang telah diterima oleh sekolah, mereka dikenalkan 
bagaimana situasi dan kondisi sekolah yang mereka tempati untuk belajar 
beberapa tahun ke depan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka 
kesiswaan sebagai berikut: 
“Untuk mengenal lingkungan sekolah, diadakan MOS sebagai upaya 
sekolah mengenalkan tempat belajar mereka seperti apa. Kita 
memberitahu pelayanan-pelayanan apa saja yang kita sediakan untuk 
mereka. Sehingga mereka bisa mengeksplorasi diri mereka 
semaksimal mungkin.” (S.W.KS.Man/01-08-2019)128 
 
Data Kepala Sekolah di atas menunjukkan bahwa sekolah berupaya 
memberikan informasi bagaimana keadaan sekolah yang sebenarnya, 
dengan memberitahukan program-program apa saja yang diadakan oleh 
sekolah untuk melayani kebutuhan peserta didik selama mereka 
menempuh kegiatan belajar di sekolah. Dalam hal penempatan bagi 
peserta didik yang sudah diterima, sekolah membuka 11 rombongan 
belajar seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah di atas tadi, dan 
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penempatan disesuaikan berdasrakan hasil tes yang mereka lakukan. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Pemetaan kelas juga demikian, berdasarkan pada bakat dan minat 
terutama di bidang penjasorkes, bidang seni. Tujuannya apa, untuk 
memetakkan saja sebetulnya. Mengelompokkan. Bukan untuk 
mendiskriminasi pintar atau tidak. Nanti berkembangnya supaya 
sesuai dengan yang diharapkan.”  (S.W.WK.Man/01-08-2019)129  
 
Data wawancara dengan Waka Kesiswaan di atas menunjukkan bahwa 
penempatan peserta didik tidak berdasarkan hasil tes saja, melainkan 
berdasarkan minat dan bakat mereka juga. Sehingga dalam satu kelas 
terdapat satu kelompok yang memiliki minat dan bakat yang sama di 
bidang olah raga dan seni. Pengelompokan berdasarkan minat dan bakat 
tersebut merupakan upaya keberhasilan pembinaan sekolah dalam rangka 
mengembangkan peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh pernyatakan 
Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Pembinaan sendiri ada pembinaan intra dan pebinaan ekstra. 
Pembinaan intra pembinaan  itu artinya ketika anak itu memiliki 
sesuatu yang lebih, sesuatu yang lebih misalnya dalam segi kognitifnya 
maka anak itu bisa kita larikan ke OSN atau anak itu kita kasih 
pengayaan, berarti mendapatakan pengembangan-pengembangan 
materi. Setelah terpetak petak begitu kan enak. Itu tadi yang di ranah 
intra. Yang ekstra juga demikian, kita bina berdasarkan anak itu minta 
ekstra apa, ketika dia mempunyai potensi untuk berprestasi kita kasih 
pembinaan yang lebih dari biasanya.” (S.W.WK.Man/01-08-2019)130 
 
Dari data wawancara dengan Waka Kesiswaan di atas menunjukkan 
bahwa dalam hal pembinaan, sekolah berupaya semaksimal mungkin 
mengembangkan berdasarkan potensi dan keinginan yang dimiliki oleh 
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peserta didik. Layanan-layanan berupa pembinaan di bidang akademik 
dalam ranah bakat umum (intelektual) dan juga di bidang non akademik 
dalam ranah bakat khusus. Pengembangan yang dilami setelah adanya 
proses pembinaan dapat diketahui melalui penilaian yang dilakukan oleh 
guru, pembina, maupun pelatih. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Waka kesiswaan sebagai berikut: 
“Evaluasi kita berbasis master learning ya. Yaitu pembelajaran tuntas. 
Evaluasainya kita ada penilaian harian bersama (PHB), itu untuk kelas 
11 dan 12. Kalau yang kelas 10, untuk evauasinya itu ada evaluasi 
formatif. Formatif itu kita berikan ketika anak-anak sudah mampu 
menyelesaikan KD-KD yang sudah ditempuh. Evaluasi yang untuk 
keas 11 dan 12 yang pertama ada PHB, peniliaian akhir semester atau 
penelaian akhir tahun. Evaluasi-evaluasi terhadap intra. PHB itu 
adalah ulangan harian yang terdiri dari beberapa KD yang kita lakukan 
secara serentak.” (S.W.WK.Man/01-08-2019)131 
 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas menyatakan bahwa penilaian 
bentuk evaluasi sekolah untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa 
yang dilakukan di proses pembelajaran dan di akhir semester. Ada 
penilaian harian bersama (PHB) bagi kelas 11 dan 12 dan ada evaluasi 
formatif bagi kelas 10. Dari hasil belajar peserta didik, kita bisa melihat 
seberapa jauh keberhasilan yang dicapai oleh sekolah. Selain itu, 
keberhasilan sebuah sekolah bisa kita lihat dari lulusan atau alumni 
sekolah tersebut. Keberhasilan-keberhasilan yang dicapai seorang alumni 
juga dapat memotivasi peserta didik dalam belajar. Hal tersebut diperkuat 
oleh pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
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“Alumni termasuk dalam keluarga besar SMANUSA. Jadi kita punya 
ikatan yaitu Ikatan alumni SMA Nahdlatul Ulama 1 (IKANUSA). 
IKANUSA juga nanti dalam beberapa kegiatan kita berkolaborasi. 
Dalam hal kerja sama apa bisa kita lakukan, bagaimana menguatkan 
anak-anak alumni, termasuk rutinitas yang sudah dilakukan alumni 
yaitu ikut serta di acara Nusa Ekspo, memberikan motivasi pada adek 
adeknya untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi, jadi 
memberikan pengalaman-pengelaman mereka, sehingga mereka bisa 
tertarik mengikuti jejak kakak-kakanya yang sukses.” 
(S.W.WK.Man/01-08-2019)132 
 
Dari data wawancara dengan Waka Kesiswaan di atas menunjukkan 
bahwa alumni ikut berperan dalam kegiatan sekolah. Meskipun mereka 
dinyatakan lulus telah berhasil menyelesaikan seluruh program 
pendidikan, namun mereka tidak memutus hubungan di antara peserta 
didik dengan sekolah.  
 
2. Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler di 
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
Setiap peserta didik memiliki minat dan bakat yang berbeda-beda. 
Perbedaan tersebut ditimbulkan karena besar kecilnya potensi yang 
mereka warisi, hasil latihan, pengalaman, dan pendidikan. Minat adalah 
Minat adalah sebuah dorongan yang menyebabkan individu tertarik pada 
obyek tertentu seperti pelajaran, pekerjaan, benda, dan orang.133 Minat 
berhubungan dengan aspek kognitif, afektif dan motorik, dan menjadi 
sumber motivasi untuk melakukan apa yang diinginkan. Sedangkan bakat 
merupakan kemampuan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu 
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dikembangkan atau dilatih untuk mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, 
dan keterampilan khusus. 
Keinginan dan kemampuan anak akan mejadi sia-sia apabila dibiarkan, 
maka diperlukan pengembangan minat dan bakat untuk menjadi suatu 
kekuatan atau kecakapan skill tertentu. Pengembangan minat dan bakat 
merupakan upaya yang dilakukan peserta didik untuk mengeksplor minat 
dan bakat melalui kegiatan supaya minat dan bakat tersebut melebihi 
kemampuan pada umumnya. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka 
Kesiswaan sebagai berikut: 
“Pengembangan minat bakat itu upaya mengembangkan minat dan 
bakat yang ada dalam peserta didik melalui mengeksplor melalui 
berbagai kegiatan sehingga anak mampu memiliki minat dan bakat 
menjadi sesuatu yang lebih dari standar.” (S.W.WK.Peng/01-08-
2019)134 
 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas sejalan dengan Pembina 
Ekstrakurikuler bahwa pengembangan untuk meningkatkan kemampuat 
peserta didik, pernyataan tersebut sebagai berikut:  
“Meningkatkan kemampuan siswa. Siswa disini memiliki banyak 
kemampuan yang luar biasa, jadi perlu ditingkatkan kemampuannya.” 
(S.W.PE.Peng/01-08-2019)135 
 
Ungkapan Pembina Ekstrakurikuler di atas dilakukan cara sekolah 
menyediakan wadah berupa kegiatan dan latihan untuk mengembangkan 
kesenengan anak lebih dari pada umumnya dengan harapan dapat 
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mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Pengembangan minat bakat adalah cara sekolah menyediakan apa 
yang menjadi kesenangan anak, dengan melatih anak dan memancing 
bakat anak supaya berprestasi melalui wadah yang menjadi 
kesenangan anak-anak.” (S.W.KS.Peng/01-08-2019)136 
 
Pernyataan Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh pernyataan 
Koordinator Ekstrakurikuler sebagai berikut bahwa pengembangan 
dilakukan dengan melatih anak, pernyataan tersebut sebagai berikut: 
“Pengembangan itu melatih anak, memancing bakat anak itu suapaya 
bisa berprestasi. Dan demikian urusannya dengan non akademis, 
supaya anak anak itu kejiwaannya ataupun psikologinya itu 
tertampung. Otomatis kita perlu mewadahi kesenangannya anak anak, 
jadi sekolah itu kalo terlalu banyak belajar, belajat membaca otomatis 
jenih, lah kalo kita tidk memberikan minatnya anak anak kan bisa 
menjadi kebosanan bagi mereka, mungkin seperti itu.” 
(S.W.KE.Peng/01-08-2019)137 
 
Maka dari berbagai hasil penelitian di atas pengembangan minat bakat 
merupakan cara sekolah menyediakan wadah berupa kegiatan dan latihan 
sebagai bentuk upaya yang dilakukan untuk mengembangkan kesenangan 
dan kemampuan anak tersebut melebihi kemampuan pada umumnya.  
Wadah kegiatan untuk menampung minat dan bakat anak sangatlah 
perlu diadakan, karena menjadi modal awal membentuk seorang anak 
dengan mengetahui jati dirinya, menyadarkan mereka sebenarnya 
keinginan dan kemampuan apa yang mereka miliki. Melalui wadah 
kegiatan tersebut mereka juga tidak terjerumus dengan kegiatan-kegiatan 
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yang merugikan akibat lingkungan di sekitar mereka karena disibukkan 
dengan kegiatan-kegiatan positif. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Pentingnya pengembangan potensi biar tahu jati dirinya bagaimana 
itu muncul. Selain itu supaya anak disini tidak menjadi anak yang salah 
kaprah, misalkan narkoba, anak kita disubukkan otomatis tidak ada ke 
arah main-main, teman-temannya ya itu-itu saja mereka.” 
(S.W.KS.Peng/01-08-2019)138 
 
Selain ungkapan Kepala Sekolah di atas, pentingnya pengembangan 
minat dan bakat melengkapi kekurangan peserta didik yang lemah dalam 
ranah akademik, maka mereka diseimbangkan dan diangkat kemampuan 
non akademiknya dengan cara tersebut. Hal tersebut diperkuat oleh Waka 
Kesiswaan sebagai berikut: 
“Urgensi adanya pengembangan minat bakat yaitu melengkapi 
kemampuan mereka, meskipun siswa kurang dalam bidang 
akademisnya, tetpai karena non akademisnya kita wadahi dan kita 
kembangkan maka ya bisa mengangkat dan membatu mereka untuk 
berprestasi.” (S.W.WK.Peng/01-08-2019)139 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas sejalan dengan pernyataan 
koordinator Ekstrakurikuler bahwa pengembangan minat dan bakat sanat 
penting karena dapat melengkapi kekurangan peserta didik dalam hal 
kemampuan di bidang akademik. Pernyataan tersebut sebagai berikut: 
“Ya itu tadi mbak. Penting sekali, salah satunya tadikan sudah saya 
bilang jadi salah satu bakat. Urgensinya untuk melengkapi bukannya 
malah mengurangi siswa tapi melegkapi kemampuannya, meskipun 
dia kurang dalam bidang akademisnya, tapi karena non akademisnya 
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itu ya bisa mengagkat anak itu untuk bisa berprestasi.” 
(S.W.KE.Peng/01-08-2019)140 
 
Ungkapan Koordinator Ekstrakurikuler di  atas diperkuat oleh 
pernyataan Pembina Ekstrakurikuler akan pentingnya pengembangan 
minat dan bakat. Pernyataan tersebut sebagai berikut: 
“Ya sayang sekali mbak, karena tidak tersalurkan. Maka kemampuan 
yang dimiliki akan sia-sia. Sebenarnya kalau di asah setiap anak 
muncul bakatnya.” (S.W.PE.Peng/01-08-2019)141 
 
Dari ungkapan Pembina Ekstrakurikuler di atas menunjukkan bahwa 
peserta didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik memiliki berbagai macam 
kemampuan dan keinginan, baik dalam ranah akademik maupun non 
akademiknya. Dalam ranah non akademik, peserta didik lebih berminat 
dan memiliki bakat dalam bidang olahraga, seni, agama, TIK. Hal tersebut 
diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut:  
“Ya banyak. Macam-macam, ada yang di olahraga, seni, tektik 
informatika, ada juga di bidang agama, dan tidak sedikit pula di bidang 
intelektual.” (S.W.KS.Peng/01-08-2019)142 
 
Pernyataan Kepala Sekolah di atas sejalan dengan pernyataan 
Koordinator Ekstrakurikuler sebagai berikut: 
“Ada yang berbakat di olahraga, teater, melukis juga ada. Menulis 
juga, karena sekarang ada program dari perpustakaan setiap kelas 
harus menghasilkan karya kepenulisan setiap tahunnya, disetor ke 
perpustakaan dan dicetak menjadi buku.” (S.W.KE.Peng/01-08-
2019)143 
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Pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler di atas sejalan dengan 
pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
Bermacam-macam, karena sejatinya setiap orang kan pasti memiliki 
kemampuan yang berbeda dengan yang lain, keinginan begitu juga. Di 
olahraga, seni musik, ada yang suka melukis, suka menulis, ada yang 
berkemampuan di drama. Banyak sekali. (S.W.WK.Peng/01-08-
2019)144 
 
Minat dan bakat yang diupayakan dikembangkan juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor disekitar yang dapat mendorong 
peserta didik mencapai prestasi yang unggul dalam mengembangkan minat 
dan bakatnya meliputi faktor keluarga dan lingkungan teman. Hal tersbut 
diperkuat oleh pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Faktor keluarga, faktor lingkungan teman, pegaruh teman. Keluarga 
dan faktor lingkungan itu yang terpenting.” (S.W.WK.Peng/01-08-
2019)145 
 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas diperkuat oleh pernyataan Kepala 
Sekolah bahwa dukungan keluarga menjadi faktor utama dalam 
perkembangan minat dan bakat anak. Selain itu terdapat faktor lain, yaitu 
faktor waktu dan faktor biaya, pernyataan tersebut sebagai berikut:  
“Utamanya dukungan orang tua. Selain bakat dan minat yang nomor 
satu adalah dukungan orang tua, waktu trus kemudian kemauan, dia 
punya potensi tapi tidak punya waktu ya tidak bisa, ada kemauan tidak 
ada dukungan orang tua juga tidak bisa, selain itu juga ada biaya dan 
pengertian.” (S.W.KS.Peng/01-08-2019)146 
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Pernyataan Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh pernyataan 
Koordinator Ekstrkurikuler sebagai berikut: 
“Faktor yang mempengaruhi mereka, istilahnya milih minatnya karena 
mereka di SMP-nya itu minatnya disitu, kemudian dilanjutkan di 
SMAnya berbeda, karena kita yang paling banyak mewadahi ekstra 
dibanding sekolah lain.” (S.W.KE.Peng/01-08-2019)147 
 
Peserta didik yang memiliki minat dan bakat akan sangat merugi 
apabila tidak ada penyediaan lingkungan yang memadai untuk 
mengembangkan diri. Karena dikhawatirkan terjadi kemungkinan perilaku 
menyimpang dan kenakalan remaja. Maka diperlukan suatu cara untuk 
menangani hal tersebut yang dapat dilakukan oleh orang tua, guru, atau 
masyarakat di sekitar mereka dengan memberikan wadah berupa kegiatan 
untuk meneksplor diri peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Kita menyiapkan fasilitasnya, menyediakan wadahnya, menyediakan 
diantaranya gurunya juga.” (S.W.WK.Peng/01-08-2019)148 
 
Dari ungkapan Waka Kesiswaan di atas menunjukkan bahwa sekolah 
menfasilitasi peserta didik dengan wadah kegiatan dan dengan didampingi 
oleh guru yang profesional sehingga minat dan bakat mereka dapat 
tersalurkan dengan baik. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Koordinator Ekstrakurikuler sebagai berikut: 
“Sekolah kita meyediakan apa yang jadi kesenangan dan kemampuan 
anak-anak. Pengembangan dengan cara melatih anak, memancing 
bakat anak itu supaya bisa berprestasi. Dan demikian urusannya 
dengan non akademis, supaya anak-anak itu kejiwaannya ataupun 
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psikologinya itu tertampung. Otomatis kita perlu mewadahi 
kesenangannya anak-anak selain kemampuan yang mereka miliki, lah 
kalo kita tidak memberikan sesuai minat dan bakatnya akan bisa 
menjadi kebosanan bagi mereka, seperti itu.” (S.W.KE.Peng/01-08-
2019)149 
 
Pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler sejalan dengan pernyataan 
Kepala Sekolah bahwa SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik megadakan 
kegiatan eksrakurikuler untuk mengembangkan minat dan bakat peserta 
didik. pernyataan tersebut sebagai berikut: 
“Kita adakan kegiatan ekstrakurikuler.” (S.W.KS.Peng/01-08-
2019)150 
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah untuk mengembangkan 
minat dan baat yang peserta didik miliki supaya bakat mereka menjadi 
bakat yang lebih dari pada bakat pada umumnya. Hal tersebut diperkuat 
oleh pernyataan Waka Kesiswaan kuler sebagai berikut: 
“Wadah menampung minat dan bakat yang dimiliki peserta didik. 
Bakatnya dikembangkan supaya bakat yang mereka miliki menjadi 
bakat yang tidak biasa. Mereka menjadi handal.” (S.W.WK.Peng/01-
08-2019)151 
 
Pernyataan Waka Kesiswaan di atas menyatakan bahwa 
ekstrakurikuler dapat mengembangkan minat dan bakat peserta didik, 
pengembangan tersebut dapat terjadi karena dilatih ketika mengikuti 
kegatan ekstrakurikuer. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Pembina 
Ekstrakurikuler sebgai berikut: 
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 “Ekstrakurikuler itu sebagai wadah, wadah untuk mengembangkan 
bakatnya anak. Mereka dilatih supaya bakatnya tidak sia-sia, supaya 
mereka bisa menjadi anak yang berbakat khusus, bakatnya melebihi 
kemampuan biasanya.” (S.W.PE.Peng/08-08-2019)152 
 
Pernyataan Pembina Eksrakurikuler di  atas sejalan dengan pernyataan 
Kepla Sekolah bahwa kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan 
minat dan bakat peserta didik. Pernytaan tersebut sebagai berikut:  
“Kegiatan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat tadi. Kan 
mereka punya bakat yang bermacam-macam.” (S.W.KS.Peng/08-08-
2019)153 
 
Ungkapan Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh pernyataan 
Koordinator Ekstrakurikuler, pernyataan tersebut sebagai berikut:  
“Ya itu tadi, kegiatan yang disediakan sekolah untuk mengembangkan 
dan melatih kesenangan dan bakat anak.” (S.W.KE.Peng/08-08-
2019)154 
 
Dalam pelaksanannya, kegiatan ekstrakurikuler tidak serta merta 
berjalan lancar, karena mengingat banyaknya kegiatan ekstrakurikuler 
yang diadakan oleh sekolah, maka sering terjadi benturan penggunaan 
tempat dikarenakan sekolah belum memiliki sarana dan prasarana yang 
belum mumpuni dalam menyiapkan tempat pelaksaan kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Pembina 
Ekstrakurikuler sebagai berikut:    
“Paling sering kendala yang saya alami masalah tempat. Mungkin 
untuk tahun depan sudah tidak ada kendala itu. Karena pihak sekolah 
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menyediakan ruang studio yang kedap suara, tapi masih proses 
pembangunan.” (S.W.PE.Peng/08-08-2019)155 
 
Pernyataan Pembina Ekstrakurikuler di atas bahwa kendala terjadi 
biasanya perihal tempat. Selain itu jug terdapat kendala mengenai waktu 
pelaksaan latihan. Hal tersebut diperkut oleh pernyataan Koordinator 
Ekstrakurikuler sebagai berikut: 
“Banyak mbak. Contoh masalah waktu, kita kan kegiatan sangat luar 
biasa, kadang waktu mereka itu terbentur dengan waktu akademiknya. 
Kendala di fasilitas sekolah kita kan yang belum mumpuni 
menyiapkan sarana dan prasarananya, yang kita punya terbatas, 
sehingga kita bekerja sama dengan pihak luar untuk menyewa tempat, 
seperti di GOR Petro Kimia Gresik.” (S.W.KE.Peng/08-08-2019) 156 
 
Pernyataan Kepala Sekolah di atas menyatakan bahwa kendala juga 
terjadi ketika persiapan lomba atau event-event tertentu, sehingga peserta 
didik meninggalkan waktu belajar di kelas untuk menyiapkannya. Hal 
tersebut bida terjadi karena sekolah menyediakan sebanyak 43 jenis 
kegiatan ekstrakurikuler untuk mewadahi kebutuhan peserta didik. hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler sebagai 
berikut: 
“Ada 43 sekarang. Semua ranah kita jamah, kita adakan sesuai 
kebutuhan siswa.” (S.W.KE.Peng/08-08-2019)157 
 
Data hasil wawancara dengan Koordinator Ekstrakuriuler di atas 
sejalan dengan pernyataan Kepala Sekolah bahwa 43 jenis kegiatan 
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ekstrakurikuler yang diadakan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, 
pernyataan tersebut sebagai berikut: 
“Itu tadi dengan menggunakan adanya bermacam-macam bentuk 
ekstra, yang kedua barang kali ada kan ada 43 tadi kan, kemudian nanti 
ada tawaran usulan bagi anak-anak, misalnya diadakan  badminton, 
tahun ini kalo ada yang minat ya kita buka, anak ini minatnya, 
bakatnya ada di badminton, padahal tahun kemarin belum ada, tahun 
ini kita buka, karena sudah ada yang minat, tenis meja.” 
(S.W.KS.Peng/08-08-2019)158 
 
Dari sekian banyak kegiatan yang didakan oleh sekolah, peserta didik 
lebih cenderung mengikuti kegiatan di bidang seni musik. Hal tersebut 
diperuat oleh pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler sebagai berikut: 
“Yang paling banyak itu musik, kita kan punya ekstra unggulan. Jadi 
musiknya itu kita buat kayak semacam satuan orkestra namanya itu. 
Orkestra itu paling banyak peminatnya. Jumlah siswa kita di kelas 12 
itu sekitar 350 anak.” (S.W.KE.Peng/08-08-2019)159 
 
Data hasil wawancara dengan Koordinator Ekstrakurikuler  di atas 
sejalan dengan pernyataan Waka Kesiswaan bahwa peserta didik 
cenderung mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dibidang seni, selain itu 
juga mereka dominan mengikuti kegiatan di bidang olahraga, pernyataan 
tersebut sebagai berikut: 
Seni kayaknya. Seni minat yang pertama. Selain seni ada olahraga. 
Kalau bakat itu macem macem. Bakat itu sebenarnya bisa dipoles, 
sehingga macam-macam mbak, kalo bakat merata. Minat memang disitu. 
Tapi kalo bakat. Bakat itu beraneka ragam. (S.W.WK.Peng/08-08-2019)160 
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3. Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat 
melalui Program Ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
Manajemen peserta didik memiliki peran penting dalam 
pengembangan minat dan bakat peserta didik, salah satu program yang 
dikelolanya biasa disebut dengan ekstrakurikuler. Sehingga kegiatan 
ekstrakuriler merupakan tanggung jawab dari manajemen peserta didik 
menfasilitasi berbagai macam potensi yang dimiliki peserta didik. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Dalam rangka menggapai cita-cita mulia dan luar luar biasa, untuk itu 
perlu adanya pengembangan bagi peserta didik. Jadi untuk 
menfasilitasi mengembangkan potensi maka perlu dibuka 
ekstralulikuler sebanyak 43 program pengembangan.” 
(S.W.KS.Imp/01-08-2019)161 
 
Ungkapan di atas diperkuat oleh hasil observasi peneliti tentang 
dokumen bidang kesiswaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, peneliti 
menemukan bahwa SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik memiliki 43 
Ekstrakurikuler yang dibagi menjadi 3 kelompok kategori bidang/ 
kegiatan, yaitu: 
a. Bidang keagamaan, ekstrakurikulernya meliputi: Tahfidul Qur’an, 
qasidah, seni hadrah, seni baca Qur’an, dan tartil Qur’an 
b. Bidang sain dan teknologi, kegiatan ekstrakurikulernya yaitu: robotika 
kaikawai (Sastra Jepang), Mandarin corner, English corner, karya tulis 
ilmiah, olimpiade matematika, olimpiade kimia, olimpiade biologi, 
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olimpiade fisika, olimpiade Ekonomi, olimoiade kebumian, olimpiade 
astronomi, olimpiade TIK, desain grafis dan animasi 3D, desain web, 
aero modelling, jurnalistik dan presenter, dan broadcast. 
c. Bidang seni dan olah raga, ekstrakurikulernya meliputi: orchestra, 
paguyupan peminat seni tradisi (PPST), kolintang + angklung, teater, 
band, bina vokalia dan paduan suara, seni tari (tradisional dan modern) 
kolaborasi musik kreatif, sanggar seni lukis/ rupa, Ju jitsu, seni beladiri 
pagar nusa, bola voli, bola basket, futsal, muaythai boxing elektronika, 
panjat tebing, greens ranger (pecinta alam dan pramuka), pramuka, 
paskibra, bola tangan, dan wushu. 
Dari data di atas, SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik menfasilitasi siswa 
dengan semaksimal mungkin untuk mengembangkan berbagai macam 
minat dan bakat yang peserta didik miliki, serta menyiapkan mereka 
menghadapi masa depan ketika kembali ke lingkungan masyarakatnya. 
Supaya kegiatan tersebut berjalan dengan lancar, maka perlu dilakukan 
pengelolaan yang baik. Pengelolaan ekstrakurikuler SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik berlandaskan 4 proses, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.  
Dalam proses perencanaan, SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
melakukan kegiatan secara umum, yaitu mengadakan rapat kerja yang 
yang dilakukan berdasarkan hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM). Dari 
hasil rapat kerja diperoleh berbagai jenis ekstrakurikuler yang akan 
dilaksanakan guna menfasilitasi minat dan bakat peserta didik. Selain dari 

































hasil EDM, penetapan berbagai macam jenis ekstrakurikuler didapat dari 
ide-ide dari bidang kesiswaan dalam rangka meningkatkan kualitas peserta 
didik. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka Kesiswan sebagai 
berikut: 
“Kita mengadakan raker kerja tentang program-program apa yang 
akan kita rencanakan untuk melangkah ke depan. Program kerja itu 
bagaimana? Tentunya berdasarkan evauasi-evaluasi sebelumnya yang 
kita dapat dari hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang telah kita 
lakukan. Yang kedua menggali ide-ide dari tim, tim bagi kesiswaan ini 
dalam ranah apa saja kita gali. Punya ide-ide apa sih untuk memberikan 
peningkatan kualitas peserta didik seperti apa. Bagaimana ide-ide 
inovasinya, ide ide kreatifnya. Dari evaluasi dan penggalian ide kita 
kemas menjadi sebuah perencanaan dalam menetapkan jenis-jenis 
ekstra apa saja.” (S.W.WK.Imp/01-08-2019)162 
 
Pernyataan Waka Kesiswaan di atas sejalan dengan penyataan Kepala 
Sekolah bahwa perencanaan dilakukan ketika rapat kerja, penyatan 
tersebut sebagai berikut: 
“Perencanaan dilakukan ketika rapat kerja, kita menyusun 
ekstrakurikuler apa saja yang kita adakan untuk siswa. Selain itu kita 
tetapkan juga dimana dan kapan pelaksanaan ekstrakurikuler itu.” 
(S.W.KS.Imp/01-08-2019)163 
 
Pernyataan Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh pernyataan 
Koordinator Ekstrakurikuler, bahwa sebelum awal tahun ajaran baru 
dimlai di adakan rapat kerja yang diikuti oleh seluruh pihak yang 
bersangkutan. Pernyataan tersebut sebagai berikut:  
“Pada masuk awal tahun ajaran baru kita mengadakan raker bersama-
sama, seluruh pihak yang bersangkutan, termasuk saya dan pembina. 
Kita rapatkan kegiatan ekstra apa saja yang akan diadakan di tahun 
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ajaran ke depan. Untuk waktu pelaksanaan nanti menyusul 
penetapannya.” (S.W.KE.Imp/01-08-2019)164 
 
Maka dari berbagai hasil penelitian di atas, perencanaan dilakukan 
dengan mengadakan rapat kerja sebelum awal tahun ajaran baru dimulai 
berdasarkan hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM) yang diikuti oleh seluruh 
pihak yang bersangkutan. Dari hasil rapat kerja diperoleh berbagai jenis 
ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan guna menfasilitasi minat dan bakat 
peserta didik. Selain dari hasil EDM, penetapan berbagai macam jenis 
ekstrakurikuler didapat dari ide-ide dari bidang kesiswaan dalam rangka 
meningkatkan kualitas peserta didik.Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan, adanya pebagian jadwal kegiatan supaya pelaksanaan 
tiap ekstrakurikuler tidak saling tabrakan. Pelaksanaan ekstrakurikuler 
selama 3 hari, dimulai pada jum’at sore, sabtu dan minggu di sekolah dan 
di tempat lain. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka Kesiswaan 
sebagai berikut: 
“Sesuai kesepakatan bersama ketika perencanaaan untuk pelaksanaan 
dan tempat. Ekstrakurikuler dimulai hari jum’at sore, sabtu dan 
minggu. Karena pembelajaran kita selesai jumat sore. Kemudian sabtu 
dan minggu. Tempatnya di sekolah dan di tempat-tempat yang telah 
kita ajak kerja sama.” (S.W.WK.Imp/01-08-2019)165 
 
Dari data di atas maka diketahui bahwa selain secara mandiri, sekolah 
juga bekerja sama dengan pihak lain dalam memenuhi fasilitas yang 
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dibutuhkan oleh peserta didik, seperti halnya tempat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, dalam hal 
struktural, kegiatan ekstrakurikuler merupakan tanggung jawab wakil 
kepala madrasah bidang kesiswaan dibantu oleh pemberdayaan 
ekstrakurikuler dan osis, dan kemudian di bawahnya terdapat koordinator 
ekstrakurikuler dan kemudian ada pelatih kegiatan yang membawahi 
langsung kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Dalam struktur ada Waka Kesiswaan dan ada koordinator ekstra. Di 
atas koordinator ada pemberdayaan ekstrakurikuler dan osis. 
Pemberdayaan adalah yang mengawal, memberi masukan masukan, 
merencanakan dan sebagainya. Koordinator hanya pelasksana 
bertanggung jawab di lapangan, setelah koordinator peatih, pelatih 
bertangung jawab masing-masing, kalau ada 43 berarti ada 43. 
Koordinator laporan di lapangan begini, koordinator juga sebagai 
penilai.” (S.W.KS.Imp/01-08-2019)166 
 
Pernyataan Kepala Sekolah di atas diperkuat oleh pernyataan 
Koordinator Ekstrakurikuler bahwa komando utama ada di tangan Waka 
Kesiswaan, pernyataan tersebut sebagai berikut: 
“Untuk struktural baru saja terbentuk, karena kita baru saja ganti 
kepala sekolah. Yang pasti komando utama ke kesiswaan, tentang apa 
dan bagaimana saya harus lapor. Kesiswaan mengiyakan, koordinator 
mengeksekusi yang ada di lapangan. Waka kesiswaan sendiri 
komunikasi dengan kepala sekolah. Manajemennya seperti itu.” 
(S.W.KE.Imp/01-08-2019)167 
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Dari pernyataan di atas bahwa setiap pihak yang menempati struktural 
memiliki beban tugas dan fungsi yang berbeda-beda. Apabila pembagian 
tugas tidak sesuai dengan kemampuan, maka pelaksanaan kegiatan kurang 
maksimal. Hal tersebut juga dipraktikkan dalam penentuan pelatih setiap 
ekstrakurikuler. SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik menunjuk pelatih 
profesional dari luar pendidik sekolah supaya maksimal dalam 
mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Hal tersebut diperkuat 
oleh pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Pelatih kita semua profesional, dan mengambil dari luar, apabila ada 
guru olah raga yang profesional kita ambil juga menjadi pelatih olah 
raga. Bukan orang biasa yang kita pakai, yang kita pakai orang yang 
benar benar handal. Kita serahkan pada ahlinya. Anak butuh pelayanan 
yang luar biasa, anak bisa mengembangkan bibit potensi yang dimiliki 
dan dalam waktu 3 bulan anak sudah bisa eksplor. Pendidikan itu 
bukan jual produk tapi jual jasa, bagaimana pelayanan kita, karena itu 
kita berusaha semaksimal mungkin memberikan jasa pelayanan kita 
pada anak.” (S.W.KS.Imp/01-08-2019)168 
 
Pengorganisasi kegiatan ekstrakurikuler diawali dengan penerimaan 
anggota baru ketika Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), yang 
kemudian diteruskan ketika Masa Orientasi Siswa (MOS) diadakan. 
Ketika pelaksanaan MOS, ada pengenalan kepada peserta didik baru. 
Pengenalan dikemas dalam penampilan-penampilan setiap kegiatan 
ekstrakurikuler. Setelah diadakan pengenalan, maka disebar angket bagi 
peserta didik baru untuk memilih ekstrakurikuler sesuai denguan minat 
dan bakat yang mereka miliki, yang kemudian dilakukan pendataan oleh 
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bidang kesiswaan. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka 
Kesiswaan sebagai berikut: 
“Untuk seleksi, yang kesatu kita kasih angket pada saat PPDB. Yang 
kedua angket lagi pada saat sudah diterima saat pelaksanaan Masa 
Orientasi Siswa (MOS). Kemudian ketika dia sudah masuk ranah 
ekstra, ada ranah seleksi, jadi setelah masuk di ekstra disitulah ketemu 
seleksi yang lebih, biar lebih mendalam. Baru sudah ketemu. Nanti dari 
angket yang diisi anak-anak kita sinkronkan dengan hasil tesnya. Jadi 
angket yang sudah diisi disinkronkan dengan hasil tesnya, disitulah 
ditemukan bakat dan minat anak itu apa.” (S.W.WK.Imp/01-08-
2019)169 
 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas juga diperkuat oleh pernyataan 
Kepala Sekolah sebagai berikut:  
“Jadi mulai pertama, anak sudah diberi angket untuk memilih 
ekstrakurikuer, yang ditawarkan yang ditawarkan sebanyak 43. Anak 
milih maksimal 2, karena yaitu ada masalah. Kemudian kita berikan 
masukan, kemudian seandainya terjadi benturan jadwal pelaksanaan, 
anak itu wajib milih salah satu, atau nek 2 anak itu bisa pindah di ekstra 
yang lain. Jadi minimal mengikuti satu ekstrakurikuler pilihan dan 
mengikuti satu ekstrakurikuler wajib pramuka, kalo gaikut ekstra gak 
naik anak itu.” (S.W.KS.Imp/01-08-2019)170 
 
Data di atas menyatakan bahwa aturan dalam mengikuti 
ekstrakurikuler, setiap anak wajib minimal mengikuti satu ekstrakurikuler 
pilihan, mengikuti maksimal dua ekstrakurikuler pilihan, dan mengikuti 
satu ekstrakuriuler wajib yaitu pramuka. Hal tersebut diperkuat oleh hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
Setelah terdata jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikler dalam setiap bidang, dilaksanakan diklat atau jenis 
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penerimaan lainnya sebagai tanda peserta didik baru ekstrakurikuler 
diterima dalam bidang ekstrakurikuler tersebut, semua tergantung kepada 
bidang ekstrakurikuler masing-masing bagaimana pelaksanaannya. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler: 
“Setelah MOS, biasanya ada kegiatan semacam diklat, tetapi tidak 
semuanya melakukan itu, tergantung pembinanya masing-masing 
dikemas seperti apa pelaksanannya. Terkadang di sekolah, bahkan ada 
yang di luar sekolah diklatnya. Setelah itu ya langsung pelatihan-
pelatihan rutin yang dilakukan sesuai jadwal.” (S.W.KE.Imp/01-08-
2019)171 
 
Dari data di atas menyatakan bahwa setelah adanya diklat maka 
dilanjutkan dengan kegatan-kegiatan rutin berupa pelatihan oleh masing-
masing ekstrakurikuler yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah 
diatur sebelumnya. 
Pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler meliputi kegiatan latihan rutin 
masing-masing bidang ekstrakurikuler dalam sekolah dan kegiatan yang 
diadakan oleh pihak luar SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik seperti halnya 
lomba dan event-event tertentu. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 
Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Pelayanan mengembangkan potensi yang ada. Ada juga mungkin 
yang tidak tercover kan, kita ikutkan lomba-lomba atau event-event di 
luar yang tidak di cover di ekstrakurikuler, dengan adanya momen tadi 
misanya lomba debat PPKn, kita cari anak-anak yang punya potensi 
akademis kita latih dengan kita datangkan orang-orang sendiri untuk 
membina. insidental sifatnya, kegiatan yang memang situasional, 
memang kita adakan.” (S.W.KS.Imp/01-08-2019)172 
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Latihan rutin juga dikonfirmasi oleh Koordinator Ekstrakurikuler 
bahwa pelaksaan latihan rutin pada hari jum’at, sabtu dan minggu. 
Pernyataan tersebut sebagai berikut:  
“Pelaksanaan lathan pada ari jum’at, sabtu dan minggu. Akan tetapi 
kita maksimalkan pada hari sabtu dan minggu, karena jum’at pagi 
masih ada kegiatan pembelajaran di kelas.” (S.W.KE.Imp/01-08-
2019)173  
 
Dari pernyataan Koordinator Ekstrakuriuler di atas menyatakan bahwa 
pelaksaan latihan rutin di SMA Nahdlatul Ulaama 1 Gresik pada hari 
jum’at, sabtu minggu. Serta aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 
pihak luar juga diperkuat oleh pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler 
sebagai berikut: 
“Kalo memang yang mengundang pihak kantor gubernur atau dinas 
propinsi pendidikan atau dinas-dinas lainnya pasti lewat Kepala 
Sekolah dulu. Kita kemarin dimintai tampil orkestra, tari dan PPST 
gamelan, kolaborasi sama Dina Provinsi Jawa Timur di Kota Batu. 
Otomatis kita kolaborasikan antara PPST, orkestra, dengan tari. Dan 
ketika wisuda juga dimasuki sama teater.” (S.W.KE.Imp/01-08-
2019)174 
 
Dari pernyataan Koordinator Ekstrakurikuler di atas menyatakan 
bahwa pelaksanaan kegiatan yang diikuti peserta didik yang diadakan oleh 
pihak luar atas izin Kepala Sekolah terlebih dahulu. Hal tersebut diperkuat 
oleh pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Ada kegiatan di luar sekolah seperti lomba. Prosedurnya pertama di 
acc terlebih dahulu, maksudnya kita izinkan atau tidak. Nah kalo kita 
izinkan ya oke, pembinanya datang. Alurnya anaknya yang tau terlebih 
dahulu bisa matur ke pelatih, baru ke bidang kesiswaan, kesiswaan atas 
sepengetahuan bapak Kepala Sekolah. Untuk perihal acc, anak ini 
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layak untuk mengikuti atau tidak ya tergantung pembinanya, kemudian 
acc untuk lomba minimal diketahui Waka Kesiswaan, kemudian 
diteruskan ke Kepala Sekolah. Untuk syarat membuat surat atau 
proposal dari pelatih, pelatihnya yang mengajukan, bahawasannya 
anak bimbingannya ini masuk rekomendasi mengikuti lomba. 
Kemudian kita pertimbangkan anggarannya juga, efisien atau tidak. 
Kita pertimbangkan bagi lomba yang mempunyai grade, diadakan 
oleh siapa, apakah lombanya bisa mendongkrak dan menjunjung nama 
skolah, potensi anak atau tidak.” (S.W.WK.Imp/01-08-2019)175 
 
Dari pernyataan Waka Kesiswaan di atas menyatakan bahwa prosedur 
untuk mengikuti kegiatan yang diadakan oleh pihak luar sekolah adalah: 
a. Adanya surat masuk dari pihak penyelenggara kegiatan, baik ditujukan 
langsung kepada Kepala Sekolah maupun pihak ekstrakurikuler 
lainnya. 
b. Pembuatan proposal kegiatan yang diketahui oleh Pembina 
Ekstrakurikuler, Koordinator Eksstrakurikuler serta Waka Kesiswaan. 
c. Keikutsertaan kegiataan tersebut minimal disetujui oleh Waka 
Kesiswaan dan diketahui oleh Kepala Sekolah  
d. Persiapan yang dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler serta 
koordinator ekstrakurikuler meliputi rapat koordinasi, latihan dan 
anggaran. 
e. Laporan kegiatan setelah kegiatan selesai.  
Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti juga memperkat 
pernyataan di atas, bahwa ditemukan sebuah dokumen proposal secara 
tertulis yang diajukan oleh salah satu bidang ekstraurikuler dalam 
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mengajukan perizinan serta untuk mendapatkan anggaran dalam 
pelaksanaannya.  
Dalam sistem pengawasan yang dilaksanakan oleh SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik dalam kegiatan estrakurikuler yaitu pemantauan setiap 
bidang yang dilakukan oleh Koordinator Ekstrakurikuler serta penilaian 
perkembangan peserta didik selama mengikuti kegiatan pelatihan. Hal 
tersebut diperkuat oleh pernyataan Waka Kesiswaan sebagai berikut: 
“Menilai anak dapat dikatakan berkembang ya pelatihnya, berdasarkan 
rekomendasi dari pelatih. Karena pelatihnya itulah yang lebih tau 
bagaimana perkembangan anaknya. Untuk memantau pelatihnya, kita 
ada koordinator ekstrakurikuler, lewat koordinator ekstrakurikuler 
yang memantau jalannya kegiatan ekstrakurikuler, termasuk tentang 
keaktifan dari para pelatih, namanya sistem kan gitu.” 
(S.W.WK.Imp/01-08-2019)176 
 
Ungkapan Waka Kesiswaan di atas menyatakan bahwa yang 
memantau jalannya ekstrakurikuler mulai dari pelaksanaan hingga 
pembinanya yaitu koordinator ekstrakuriuler. Selain memantau, 
koordinator ekstrakurikuler juga terjun langsung ke lapangan 
mendampingi peserta  didik ketika berkegitan. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan koordinator ekstrakurikuler sendiri sebagai berikut: 
“Kepala sekolah kan pandangannya luar biasa, saya diberi amanah 
mengurusi lapangan, kesana kemari. Kadang-kadang saya 
mendampingi anak padus, karena saya terlalu sibuk ngurusi anak-anak 
ini sehingga hal lain pun kadang terabaikan.” (S.W.KE.Imp/01-08-
2019)177 
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Dalam hal penilaian peserta didik tidak luput dari presensi peserta 
didik yang dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler dalam setiap 
pertemuan pelatihan. Keaktifan peserta didik mempengaruhi nilai ketika 
dilakukan pelaporan di akhir semester. Hal tersebut diperkuat oleh 
pernyataan Kepala Sekolah sebagai berikut: 
“Kita tidak melupakan absen kehadiran peserta, karena itu menjadi 
salah satu penilaian ketika di rapor. Absensi sendiri dilakukan sendiri 
oleh pembina tiap bidang, karena pembina yang bertemu dan melatih 
langsung dengan peserta.” (S.W.KS.Imp/01-08-2019)178  
 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan beberapa 
dokumentasi daftar presensi siswa lengkap dengan nilai dan deskripsi 
perkembangan peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
selama satu semester.    
 
B.  Analisi Data Penelitian  
Pada bagian ini peneliti akan menyampaikan hasil analisis data penelitian 
tentang Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat 
melalui Program Ekstrakurikuler. Data tersebut akan disajikan sesuai dengan 
deskripsi temuan penelitian di atas. 
1. Manajemen Peserta Didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
Menurut Badrudin menyatakan manajemen peserta didik merupakan 
penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta 
didik sejak peserta didik masuk sekolah sampai keluar dari sekolah.179 
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Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 
wawancara menunjukkan bahwa manajemen peserta didik merupakan 
pengelolaan seluruh kegiatan yang bersangkutan dengan peserta didik 
untuk menggapai cita-cita dan harapannya ke depan sesuai dengan kondisi 
peserta didik yang berbeda-beda.  
Manajemen peserta didik mengupayakan membentuk peserta didik 
sesuai dengan lingkungannya dan mempersipkan diri mereka hidup di 
masyarakat, pembentukan tersebut dilakukan sejak peserta didik masuk di 
sekolah hingga dia keluar dari sekolah.   
Manajemen peserta didik sangat mempengaruhi keberhasilan seorang 
siswa untuk menggapai keinginan, harapan, cita-cita, serta mempersiapkan 
diri mereka hidup di lingkungan masyarakatnya. Hal tersebut menjadi 
tanda pentingnya keberadaan manajemen peserta didik dalam lingkup 
pendidikan, dengan pengelolaan yang baik sekolah dapat menghasilkan 
peserta didik yang bermutu dan sesuai dengan yang diharapkan, selain itu 
peserta didik merupakan produk utama dalam lembaga pendidikan 
sehingga sekolah mengolah sebaik mungkin supaya bisa menghasilkan 
produk yang luar biasa. 
Menurut Rohiat menyatakan tujuan manajemen peserta didik adalah 
menata proses kesiswaan mulai dari perekrutan, mengikuti pembelajaran 
sampai dengan lulus sesuai dengan tujuan institusional supaya berjalan 
secara efektif dan efisien.180 
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Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 
wawancara menunjukkan bahwa manajemen peserta didik bertujuan untuk 
melayani kebutuhan peserta didik dan menjadikan peserta didik sesuai 
dengan tujuan pendidikan secara umum maupun sesuai tujuan sekolah, 
serta membentuk peserta didik menjadi anak yang diharapkan oleh 
lingkungannya.  
Pengaturan kagiatan-kagiatan peserta didik supaya kegiatan-kegiatan 
tersebut menunjang proses proses pembelajaran di sekolah sehingga 
proses pembelajaran berjalan lancar, tertib dan teratur sehinga dapat 
berkontribusi membantu tercapainya tujuan pembelajaran dan tujuan 
sekolah secara efektif dan efisien. 
Menurut Eka Prihatin fungsi manajemen peserta didik sebagai wahana 
peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik dari 
segi individualitasnya, sosialnya, aspirasinya, kebutuhannya, dan segi-segi 
potensi peserta didik lainnya.181 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 
wawancara bahwa fungsi manajemen peserta didik dapat mengembangkan 
seluruh potensi yang ada dalam diri peserta didik baik akademis maupun 
non akademis yang berupa kemampuan umum (kecerdasan), bakat dan 
minat. Dan juga berfungsi sebagai wadah untuk menyalurkan potensi 
melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler yang mana 
kegiatan-kegiatan tersebut membantu tercapainya tujuan-tujuan tadi. 
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Menurut Badrudin manajemen peserta didik harus memegang prinsip 
mengembangkan, mempunyai tujuan, mengemban misi, mengupaykan 
persatuan, membimbing, dan mendorong kemandirian peserta didik.182 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 
wawancara bahwa prinsip manajemen dalam melaksanakan program 
kegiatan harus mengacu pada peraturan yang ada, sehingga program 
dijalankan sesuai dengan visi misi yang telah dirumuskan sebelumnya 
sebagai bentuk wujud keinginan dan tujuan yang ingin dicapai oleh 
sekolah. 
Langkah awal yang dilakukan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik adalah 
menyusun program kegiatan untuk siswa serta menentukan jumlah peserta 
didik yang akan diterima dengan mempertimbangkan jumlah kelas dan 
guru yang tersedia. Proses pencariannya, sekolah membuka beberapa jalur 
pendaftaran bagi calon peserta didik. Pembukaan pendaftaran dilakukan 
lebih awal dibanding sekolah-sekolah lainnya, meskipun begitu tidak 
mengurangi jumlah calon peserta didik yang akan mendaftar. Terdapat 
sedikit perbedaan dengan sekolah lain, di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, 
selain jalur  prestasi dan jalur reguler, mereka membuka jalur minat bagi 
calon peserta didik yang benar-benar berkeinginan bersekolah disini. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa sekolah benar-benar mengapresiasi calon 
peserta didik yang benar-benar ingin sekolah disini. Karena pihak sekolah 
memiliki pemikiran bahwa anak yang berkinginan besar untuk belajar, 
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mereka harus mengupayakan semaksimal mungkin untuk menerima anak 
tersebut.  
Setelah diadakan pencarian calon peserta didik, SMA Nahdlatul Ulama 
1 Gresik melakukan tes bagi calon-calon peserta didik untuk menentukan 
diterima atau tidaknya mereka di sekolah ini. Tes yang digunakan meliputi 
tes akademik, tes wawancara dan tes mengaji. Tes mengaji sebagai upaya 
pelaksanaan pendidikan berbasis islam sesuai dengan visi SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik yang telah mereka rumuskan. 
Peserta didik yang telah diterima di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, 
mereka dikenalkan bagaimana situasi dan kondisi SMA Nahdlatul Ulama 
1 Gresik yang mereka tempati untuk belajar beberapa tahun ke depan. 
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik berupaya memberikan informasi 
bagaimana keadaan sekolah yang sebenarnya, dengan memberitahukan 
program-program apa saja yang diadakan oleh sekolah untuk melayani 
kebutuhan peserta didik selama mereka menempuh kegiatan belajar di 
SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. 
Dalam hal penempatan bagi peserta didik yang sudah diterima, SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik menyediakan 11 rombongan belajar seperti 
yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah, dan penempatan disesuaikan 
berdasarkan hasil tes yang mereka lakukan. Selain itu, penempatan juga 
berdasarkan minat dan bakat di bidang olah raga dan seni. Sehingga dalam 
satu kelas terdapat satu kelompok yang memiliki minat dan bakat yang 
sama. Pengelompokan berdasarkan minat dan bakat tersebut merupakan 

































upaya keberhasilan pembinaan sekolah dalam rangka mengembangkan 
peserta didik baik dalam bidang akademis maupun non akademisnya. 
Pembinaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik berupaya semaksimal 
mungkin mengembangkan berdasarkan potensi dan keinginan yang 
dimiliki oleh peserta didik. Layanan-layanan berupa pembinaan di bidang 
akademik dalam ranah bakat umum (intelektual) dan juga di bidang non 
akademik dalam ranah bakat khusus. Pengembangan peserta didik yang 
dialami setelah adanya proses pembinaan dapat diketahui melalui 
penilaian yang dilakukan oleh guru, pembina, maupun pelatih. Penilaian 
peserta didik merupakan bentuk evaluasi yang dilakukan bidang 
kesiswaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik untuk mengetahui kemajuan 
hasil belajar siswa yang dilakukan di proses pembelajaran dan di akhir 
semester. Terdapat Penilaian Harian Bersama (PHB) bagi kelas 11 dan 12 
dan ada evaluasi formatif bagi kelas 10. Dari hasil belajar peserta didik, 
kita bisa melihat seberapa jauh keberhasilan yang dicapai oleh SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik membina peserta didik. Selain itu, keberhasilan 
sebuah sekolah bisa kita lihat dari lulusan atau alumni sekolah tersebut. 
Keberhasilan-keberhasilan yang dicapai seorang alumni juga dapat 
memotivasi peserta didik dalam belajar. Meskipun mereka dinyatakan 
lulus telah berhasil menyelesaikan seluruh program pendidikan, namun 
mereka tidak memutus hubungan di antara peserta didik dengan SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik, alumni ikut berperan dalam kegiatan sekolah.  
 

































2. Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler 
di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik  
Pengembangan minat dan bakat adalah usaha sebagai bentuk upaya 
membantu peserta didik supaya mendapatkan kesempatan kepada mereka 
untuk meningkatkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kemampuan 
dan keinginannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan 
bahwa pengembangan minat dan bakat merupakan upaya yang dilakukan 
peserta didik untuk mengeksplor minat dan bakat melalui kegiatan, supaya 
minat dan bakat tersebut melebihi kemampuan pada umumnya. Upaya 
tersebut dengan menyediakan wadah berupa kegiatan dan latihan untuk 
mengembangkan kesenengan anak lebih dari pada umumnya dengan 
harapan dapat mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.  
Upaya mengembangkan minat dan bakat dengan menyediakan wadah 
kegiatan untuk menampung minat dan bakat anak sangatlah perlu 
diadakan, karena menjadi modal awal membentuk seorang anak dengan 
mengetahui jati dirinya, menyadarkan mereka akan keinginan dan 
kemampuan apa yang sebenarnya mereka miliki. Melalui wadah kegiatan 
tersebut mereka juga tidak terjerumus dengan kegiatan-kegiatan yang 
merugikan akibat lingkungan di sekitar mereka karena disibukkan dengan 
kegiatan-kegiatan positif. Selain itu, pengembangan minat dan bakat 
melengkapi kekurangan peserta didik yang lemah dalam ranah akademik, 

































maka mereka diseimbangkan dan ditingkatkan kemampuan non 
akademiknya dengan cara tersebut. 
Menurut Conny Semiawan dan Utami Munandar, bakat khusus 
berwujud menjadi lima bidang, yaitu bakat akademik khusus, bakat 
kreatif-produktif, bakat seni, bakat kinestik, dan bakat sosial.183 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang peneliti lakukan melalui 
wawancara peserta didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik memiliki 
berbagai macam kemampuan dan keinginan, baik dalam ranah akademik 
maupun non akademiknya. Dalam ranah non akademik, mayoritas peserta 
didik SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik lebih berminat dan memiliki bakat 
dalam bidang seni dan olah raga. 
Kemampuan yang bermacam-macam   
Muhammad Thohir faktor-faktor adalah faktor intern dan faktor 
ekstern.184 
Faktor-faktor disekitar yang dapat mendorong peserta didik mencapai 
prestasi yang unggul dalam mengembangkan minat dan bakatnya meliputi 
faktor keluarga dan lingkungan teman. Dukungan keluarga menjadi faktor 
utama dalam perkembangan minat dan bakat anak, karena lingkungan 
keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama bagi peseta 
didik yang dapat mempengaruhi prestasi pesert didik pula.185 Selain itu 
                                                             
183 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2006), hlm. 79 
184Mohammad Thohir, Pemahaman Individu, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), hlm. 172. 
185 Sutirna, Perkembangan dan Pertumbuhan Peserta Didik, (Jakarta: PT  Andi Offset, 2013), hlm. 
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terdapat faktor lain, yaitu faktor waktu dan faktor biaya. Meskipun minat 
dan bakat anak sudah ada dalam diri anak, dan juga sudah mendapatkan 
dukungan orang tua, akan tetapi apabila tidak ada waktu bagi peserta didik 
dalam mengembangkan minat dan bakatnya akan sama saja.   
Karena dikhawatirkan terjadi kemungkinan perilaku menyimpang dan 
kenakalan remaja. Maka diperlukan suatu cara untuk menangani hal 
tersebut yang dapat dilakukan oleh orang tua, guru, atau masyarakat di 
sekitar mereka dengan memberikan wadah berupa kegiatan untuk 
meneksplor diri peserta didik. SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik sendiri 
menyikapi hal tersebut dengan menyediakan fasilitas peserta didik berupa 
wadah kegiatan dan dengan didampingi oleh guru yang profesional 
sehingga minat dan bakat mereka dapat tersalurkan dengan baik.  
 
3. Manajemen Peserta Didik dalam Pengembangan Minat dan Bakat 
melalui Program Ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan 
bahwa upaya yang dilakukan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik dalam 
mengembangkan minat dan bakat yaitu dengan menfasilitasi seluruh 
kebutuhan akan keinginan dan kemampun yang dimiliki oleh peserta didik 
dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
memiliki 43 Ekstrakurikuler yang dibagi menjadi 3 kelompok kategori 
bidang/ kegiatan, yaitu: 

































a. Bidang keagamaan, ekstrakurikulernya meliputi: Tahfidul Qur’an, 
qasidah, seni hadrah, seni baca Qur’an, dan tartil Qur’an 
b. Bidang sain dan teknologi, kegiatan ekstrakurikulernya yaitu: robotika 
kaikawai (Sastra Jepang), Mandarin corner, English corner, karya tulis 
ilmiah, olimpiade matematika, olimpiade kimia, olimpiade biologi, 
olimpiade fisika, olimpiade Ekonomi, olimoiade kebumian, olimpiade 
astronomi, olimpiade TIK, desain grafis dan animasi 3D, desain web, 
aero modelling, jurnalistik dan presenter, dan broadcast. 
c. Bidang seni dan olah raga, ekstrakurikulernya meliputi: orchestra, 
paguyupan peminat seni tradisi (PPST), kolintang + angklung, teater, 
band, bina vokalia dan paduan suara, seni tari (tradisional dan modern) 
kolaborasi musik kreatif, sanggar seni lukis/ rupa, Ju jitsu, seni beladiri 
pagar nusa, bola voli, bola basket, futsal, muaythai boxing elektronika, 
panjat tebing, greens ranger (pecinta alam dan pramuka), pramuka, 
paskibra, bola tangan, dan wushu. 
Supaya kegiatan tersebut berjalan dengan lancar, maka perlu dilakukan 
pengelolaan yang baik. Pengelolaan ekstrakurikuler SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik berlandaskan 4 proses, yaitu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
a. Perencanaan  
Tahap perencanaan meliputi analisis kebutuhan dan 
penyusunan program kegiatan ekstrakulikuler. Perencanaan kegiatan 
ekstrakulikuler hendaknya menetapkan tujuan yang jelas, supaya 

































setiap jenis program kegiatan ekstrakulikuler yang disediakan sejalan 
dengan visi sekolah yang telah ditetapkan.186 
Dalam proses perencanaan, SMA Nahdlatul Ulama melakukan 
kegiatan secara umum, yaitu mengadakan rapat kerja yang dilakukan 
berdasarkan hasil Evaluasi Diri Madrasah (EDM). Dari hasil rapat 
kerja diperoleh berbagai jenis ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan 
guna menfasilitasi minat dan bakat peserta didik. Selain dari hasil 
EDM, penetapan berbagai macam jenis ekstrakurikuler didapat dari 
ide-ide dari bidang kesiswaan dalam rangka meningkatkan kualitas 
peserta didik. 
Pembagian jadwal kegiatan dilakukan supaya pelaksanaan tiap 
bidang ekstrakurikuler tidak saling tabrakan. Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler selama 3 hari, dimulai pada jum’at sore, sabtu dan 
minggu di sekolah dan di tempat lain. SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
juga bekerja sama dengan pihak luar sekolah dalam memenuhi fasilitas 
yang dibutuhkan oleh peserta didik, seperti halnya tempat pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler serta pembina yang profesional di setiap 
bidang ekstrakurikuler . 
Dalam hal struktural, kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
tanggung jawab wakil kepala madrasah bidang kesiswaan dibantu oleh 
pemberdayaan ekstrakurikuler dan osis, dan kemudian di bawahnya 
                                                             
186 Wildan Zulkarnain, Manajemen Layanan Khusus di Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 
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terdapat koordinator ekstrakurikuler dan kemudian ada pelatih 
kegiatan yang membawahi langsung kegiatan ekstrakurikuler. 
Pemberdayaan ekstrakurikuler dan osis bertugas mengawal, memberi 
masukan-masukan, merencanakan yang berkaitan langsung dengan 
kegiatan ekstrakurikuler. Sedangkan koordinator ekstrakurikuler 
bertugas dan bertanggung atas apa yang terjadi di lapangan. Hal 
tersebut membuktikan setiap pihak yang menempati struktural 
memiliki beban tugas dan fungsi yang berbeda-beda. Apabila 
pembagian tugas tidak sesuai dengan kemampuan, maka pelaksanaan 
kegiatan kurang maksimal. Hal tersebut juga dipraktikkan dalam 
penentuan pelatih setiap ekstrakurikuler. SMA Nahdlatul Ulama 1 
Gresik mendatangkan pembina/ pelatih profesional yang benar-benar 
ahli di bidangnya dari luar pendidik sekolah supaya maksimal dalam 
mengembangkan minat dan bakat peserta didik. 
b. Pengeorganisasian  
Tahap pengorganisasian dengan membentuk struktur 
kepengurusan, dalam pembagian tugas, wewenang, dan tanggung 
jawab. 187 Dalam pengorganisasi, kegiatan ekstrakurikuler diawali 
dengan penerimaan anggota baru ketika Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) berlangsung, yang kemudian diteruskan ketika Masa 
Orientasi Siswa (MOS) diadakan. Ketika pelaksanaan MOS, ada 
pengenalan kepada peserta didik baru. Pengenalan dikemas dalam 
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penampilan-penampilan setiap kegiatan ekstrakurikuler. Setelah 
diadakan pengenalan, maka disebar angket bagi peserta didik baru 
untuk memilih ekstrakurikuler sesuai denguan minat dan bakat yang 
mereka miliki, yang kemudian dilakukan pendataan oleh bidang 
kesiswaanAturan dalam mengikuti ekstrakurikuler, setiap  anak wajib 
minimal mengikuti satu ekstrakurikuler pilihan, maksimal mengiluti 
dua ekstrakurikuler pilihan, dan mengikuti satu ekstrakuriuler wajib 
yaitu pramuka.  
Setelah terdata jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikler dalam setiap bidang, dilaksanakan diklat atau jenis 
penerimaan lainnya sebagai tanda peserta didik baru ekstrakurikuler 
diterima dalam bidang ekstrakurikuler tersebut, semua tergantung 
kepada pembina bidang ekstrakurikuler masing-masing bagaimana 
pelaksanaannya. 
Setelah adanya diklat maka dilanjutkan dengan kegiatan-
kegiatan rutin berupa pelatihan oleh masing-masing ekstrakurikuler 
yang dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah diatur sebelumnya. 
 
 
c. Pelaksanaan  
Pelaksanaan antara sekolah satu dengan sekolah yang lainnya 
berbeda, variasi tergantung pada kemampuan pelatih, peserta didik, 
dan sekolah. Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler hendaknya 

































dilakukan sesuai rencana yang telah ditetapkan sebelumnya untuk 
mewujudkan visi sekolah.188 
Pelaksanaan kegiataan ekstrakurikuler meliputi kegiatan 
latihan rutin masing-masing bidang ekstrakurikuler dalam sekolah dan 
kegiatan yang diadakan oleh pihak luar SMA Nahdlatul Ulama 1 
Gresik seperti halnya lomba dan event-event tertentu. Pelaksanaan 
kegiatan yang diikuti peserta didik yang diadakan oleh pihak luar atas 
izin Kepala Sekolah terlebih dahulu. Prosedur untuk mengikuti 
kegiatan yang diadakan oleh pihak luar sekolah adalah: 
1) Adanya surat masuk dari pihak penyelenggara kegiatan, baik 
ditujukan langsung kepada Kepala Sekolah maupun pihak 
ekstrakurikuler lainnya. 
2) Pembuatan proposal kegiatan yang diketahui oleh Pembina 
Ekstrakurikuler, Koordinator Eksstrakurikuler serta Waka 
Kesiswaan. 
3) Keikutsertaan kegiataan tersebut minimal disetujui oleh Waka 
Kesiswaan dan diketahui oleh Kepala Sekolah  
4) Persiapan yang dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler serta 
koordinator ekstrakurikuler meliputi rapat koordinasi, latihan dan 
anggaran. 
5) Laporan kegiatan setelah kegiatan selesai.  
d. Pengawasan  
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Pengawasan kegiatan dilakukan secara internal oleh kepala 
sekolahdan secara eksternal oleh pihak yang secara strukturak atau 
fungsional memiliki kewenangan membina kegiatan 
ekstrakurikuler.189 
Dalam sistem pengawasan yang dilaksanakan oleh SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik dalam kegiatan estrakurikuler yaitu 
pemantauan setiap bidang yang dilakukan oleh Koordinator 
Ekstrakurikuler serta penilaian perkembangan peserta didik selama 
mengikuti kegiatan pelatihan. Yang memantau jalannya 
ekstrakurikuler mulai dari pelaksanaan hingga pembinanya yaitu 
koordinator ekstrakuriuler. Selain memantau, koordinator 
ekstrakurikuler juga terjun langsung ke lapangan mendampingi peserta  
didik ketika berkegitan.  
Dalam hal penilaian peserta didik tidak luput dari presensi 
peserta didik yang dilakukan oleh pembina ekstrakurikuler dalam 
setiap pertemuan pelatihan. Keaktifan peserta didik mempengaruhi 
nilai ketika dilakukan pelaporan di akhir semester. 
BAB V 
PENUTUP 
Setelah melakukan pengumpulan data, pengelolaan data dan menganalisis data 
sebagai hasil penelitian dari pembahasan mengenai Manajemen Pesrta Didik dalam 
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Pengembangan Minat dan Bakat melalui Program Ekstrakurikuler di SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
1. Manajemen peserta didik di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik merupakan 
pengelolaan seluruh kegiatan yang bersangkutan dengan peserta didik 
untuk menggapai cita-cita dan harapannya ke depan sesuai dengan kondisi 
peserta didik yang berbeda-beda. Keberadaan menajamen peserta didik di 
sangat penting karena produk utama dalam lembaga pendidikan adalah 
peserta didik, sehingga dapat mempengaruhi baik tidaknya keluaran 
peserta didik. Tujuan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik sebenarnya untuk 
melayani kebutuhan peserta didik dan menjadikan peserta didik sesuai 
dengan tujuan pendidikan secara umum maupun sesuai tujuan sekolah dan 
sesuai dengan yang diharapkan oleh lingkungannya. Sehingga berfungsi 
sebagai wadah untuk menyalurkan potensi membantu dalam mencapai 
tujuan-tujuan tersebut. Prinsip di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik, 
pelaksanaan manajemen peserta didik sesuai dengan visi misi yang telah 
dirumuskan. Pelaksanaan manajemen peserta didik meliputi: (a) 
menyusun program kegiatan, (b) Membuka pendaftaran, (c) Seleksi, (d) 
Masa Orientasi Siswa (MOS), (e) Penempatan didik, (f) Penilaian, dan (g) 
Alumni.             
2. Pengembangan minat dan bakat melalui program ekstrakurikuler di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik merupakan upaya yang dilakukan peserta didik 
untuk mengeksplor minat dan bakat melalui kegiatan, supaya minat dan 

































bakat tersebut melebihi kemampuan pada umumnya. Peserta didik di SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik memiliki berbagai macam kemampuan dan 
keinginan, baik dalam ranah akademik maupun non akademiknya, 
mayoritas dalam bidang seni dan olah raga. Faktor keluarga dan teman 
sangat mempengaruhi pengembangan minat dan bakat peserta didik, selain 
hal tersebut terdapat faktor lain seperti biaya dan waktu yang tersedia oleh 
peserta didik. Dalam menyikapi akan kebutuhan peserta didik, SMA 
Nahdlatul Ulama 1 Gresik menyediakan fasilitas peserta didik berupa 
wadah kegiatan dan dengan didampingi oleh guru yang profesional 
sehingga minat dan bakat mereka dapat tersalurkan dengan baik.  
3. SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik mengembangkan minat dan bakat dengan 
cara menfasilitasi seluruh kebutuhan akan keinginan dan kemampun yang 
dimiliki oleh peserta didik dalam bentuk 43 jenis kegiatan ekstrakurikuler. 
Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler terdapat 4 tahap, yaitu: (a) 
Perencanaan, meliputi penetapan jenis kegiatan dari berdasarkan hasil 
Evaluasi Diri Madrasah (EDM) dan didapat dari ide-ide dari bidang 
kesiswaan, (b) Pengorganisasian, meliputi struktural dimulai dari kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, koordinator 
ekstrakurikuler, pemberdayaan ekstrakurikuler dan osis, dan pembina 
ekstrakurikuler, pembagian tugas sesuai dengan yang telah dirumuskan, 
rekrutmen anggota ekstrakurikuler, dan kegiatan diklat sesuai masing-
masing pembina ekstrakurikuler pada saat, (c) Pelaksanaan kegiataan 
ekstrakurikuler meliputi kegiatan latihan rutin, kegiatan yang diadakan 

































oleh pihak luar SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik seperti lomba dan 
pementasan yang diadakan oleh sekolah, dan (d) Pengawasan, meliputi 
pemantauan setiap bidang yang dilakukan oleh Koordinator 
Ekstrakurikuler serta penilaian perkembangan peserta didik selama 




Akhir dari penulisan skripsi ini peneliti memberikan beberapa saran dalam 
implemen manajemen peserta didik dalam mengembangkan minat dan bakat 
peserta didik di SMA Nahdlatula 1 Gresik dengan harapan adanya perbaikan 
untuk ke depannya yaitu sebagai berikut: 
1. Kepala SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik dapat menggunakan hasil 
peelitian ini untuk terus meningkatkan pelaksaaan manajemen peserta 
didik dalam upaya menge mbangkan minat dan bakat peserta didik.  
2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 
diharapkan lebih bersemangat dalam melaksankaan program untuk peserta 
didik, khususnya dalam program kegiatan mengembangkan minat dan 
bakat.   
3. Koordinator Ekstrakurikuler dan Pembina Ekstrakurikuler SMA Nahdlatul 
Ulama 1 Gresik diharapkan lebih semangat dalam mengaawal, 
mendampingi, dan melatih minat dan bakat setiap peserta didik. 

































4. Peserta didik SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik diharapkan lebih semangat 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan minat 
dan bakat yang mereka miliki 
5. Bagi pihak sekolah lainnya diharapkan dijadikan acuan melaksanakan 
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